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i 
ABSTRAK 
 
RINI ANGGRAINI. Program Kepramukaan sebagai Upaya 
Menumbuhkan Nilai-nilai Pancasila kepada Siswa SMK. Skripsi. 
Jakarta: Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKN). Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Jakarta. Januari 
2018. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris, fakta dan 
informasi yang valid serta dapat dipercaya mengenai program kepramukaan 
dalam menumbuhkan nilai-nilai Pancasila dan apa saja faktor penunjang dan 
penghambat program kepramukaan dalam menumbuhkan nilai-nilai 
Pancasila kepada siswa SMKN 1 Kedawung Cirebon. Penelitian ini 
dilakukan selama tiga bulan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa program kepramukaan sebagai 
upaya menumbuhkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa SMK dilakukan 
dengan cara pembiasaan, keteladanan, penugasan, ceramah, dan hukuman 
atau sanksi. Keteladanan dilakukan di antara Anggota Pramuka memberikan 
contoh perbuatan langsung kepada siswa menengah kejuruan Negeri 1 
Kedawung Cirebon, seperti berpakaian rapih, bertingkah laku yang sesuai 
dengan Kode Kehormatan Pramuka yaitu Tri Satya dan Dasa Dharma, 
melaksanakan shalat berjama’ah saat kegiatan Pramuka berlangsung, saling 
tolong menolong terhadap sesama, bekerjasama dalam mencapai suatu 
tujuan positif, dan saling meningatkan dalam perbuatan baik. 
 
Kata Kunci: Program Kepramukaan, Pancasila, Siswa SMK 
  
  
ii 
ABSTRACT 
 
RINI ANGGRAINI. Scouting Program as an Effort to Raise Values of 
Pancasila to SMK Students. Thesis. Jakarta: Pancasila and Citizenship 
Education Program (PPKN). Faculty of Social Science. Universitas 
Negeri Jakarta. January 2018. 
 
This study aims to obtain empirical data, facts and valid information 
and can be trusted about scouting programs in growing the values of 
Pancasila in addition what are to the factors support and inhibite scouting 
program in growing the values of Pancasila to students of SMKN 1 
Kedawung Cirebon. This study was conducted for three months. 
This study uses qualitative methods, and data collection techniques 
are : observation, interviews, and documentation. 
This study concluded that scouting program as an effort to foster the 
values of Pancasila to vocational students is done by habituations, 
exemplaries, assignments, lectures, and punishments or sanctions. 
Exemplaries were  performed among Scout members, such as well-dressed, 
behaving in accordance with the Code of Pramuka Scout Tri Satya and 
Dasa Dharma, performing prayers in congregation during Scout activities, 
helping each other, working together to achieve positive goals, and 
supporting each other to be kind. 
 
Keywords: Scouting Program, Pancasila, Students of SMK 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
“KARENA SESUNGGUHNYA SESUDAH KESULITAN ITU ADA 
KEMUDAHAN, SESUNGGUHNYA SESUDAH KESULITAN ITU ADA 
KEMUDAHAN” 
(QS. AL-INSYIRAH : 5-6) 
 
 
“Cobalah untuk tidak menjadi seorang yang sukses, tapi jadilah orang yang 
bernilai” 
(Albert Einstein) 
 
 
Skripsi ini saya persembahkan untuk semua orang yang selalu mendoakan 
dan mendukungku setiap saat, terkhusus untuk Mamah dan Bapak, Adik, 
Achmad Rijalul Fikri, serta seluruh anggota keluargaku. Terimakasih tanpa 
kalian saya tidak akan sampai di titik ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pancasila sebagai pandangan dan dasar Negara Indonesia, nilai-
nilai Pancasila harus selalu dijadikan landasan pokok, landasan 
fundamental bagi pengaturan serta penyelenggaraan negara ini. Sejarah 
telah membuktikan nilai materiil Pancasila merupakan sumber kekuatan 
bagi perjuangan bangsa Indonesia. Nilai-nilai Pancasila merupakan 
pengikat sekaligus pendorong dalam menegakkan dan memperjuangkan 
kemerdekaan. 
Pancasila merupakan alat pemersatu bangsa yang kita tahu bahwa 
negara kita ini banyak sekali suku, etnis, bahasa dan agama yang terikat 
dalam suatu negara yang disebut NKRI (Negara Kesatuan Republik 
Indonesia). Nilai-nilai yang terkandung didalamnya sudah tentu menjadi 
kepribadian dan pandangan hidup masyarakat di seluruh nusantara ini. Dan 
tak luput sekolah telah menjadi suatu media yang sangat penting dalam 
upaya menumbuhkembangkan nilai-nilai pancasila tersebut. Melalui 
beragam kegiatan baik intrakulikuler maupun ekstrakulikuler, siswa 
diajarkan untuk dapat mempraktekkan apa yang terkandung dalam nilai-
nilai Pancasila.  
Salah satu kegiatan tersebut adalah Kepramukaan. Kepramukaan 
merupakan suatu kegiatan ekstrakulikuler sebagai upaya sekolah guna 
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mengajarkan siswa untuk menerapkan nilai dari masing-masing sila yang 
terdiri dari lima sila, yakni; Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan 
yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin 
oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan, 
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Kepramukaan merupakan subsistem Pendidikan Nasional yang 
mempunyai peranan penting bagi terwujudnya tujuan Pendidikan Nasional 
sebagaimana tercantum dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, dan bertanggung 
jawab.1 Kepramukaan selain melengkapi tujuan Pendidikan Nasional juga 
merupakan wadah pembinaan generasi muda yang sangat potensial dengan 
prinsip dasar metodik kepramukaan yang tercantum dalam Garis-garis 
Besar Haluan Negara (GBHN) yang merupakan ketetapan Majelis 
Permusyawaratan Rakyat (MPR).  
Pada hakikatnya kepramukaan adalah pendidikan non formal yang 
dilakukan melalui pembinaan dan pengembangan diluar lingkungan 
sekolah (formal) dan keluarga (informal) yang dilakukandalam bebas 
                                                          
1 Undang-undang No.20 tahun 2003 …, UU Sisdiknas, h.6 
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dalam bentuk kegiatan yang menarik, menantang, menyenangkan, sehat, 
teratur, terarah dan dilakukan di alam terbuka.2 
Lord Robert Baden Powell selaku bapak pandu Pramuka sedunia 
mengatakan bahwa : 
Kepramukaan itu bukanlah suatu ilmu yang harus dipelajari dengan 
tekun, bukan pula merupakan kumpulan ajaran-ajaran atau naskah 
buku. Bukan! Kepramukaan adalah suatu permainan yang 
menyenangkan di alam terbuka, tempat orang dewasa dan anak-
anak pergi bersama-sama, mengadakan pengembaraan bagaikan 
kakak beradik, membina kesehatan dan kebahagiaan, keterampilan 
dan kesediaan untuk memberi pertolongan bagi yang 
membutuhkannya”.3 
  
Selain itu juga, melalui organisasi gerakan pramuka, siswa dapat 
belajar untuk selalu bersikap menurut nilai-nilai pancasila, baik itu dalam 
mengikuti latihan kepramukaan yang dilaksanakan disekolah maupun 
dalam melaksanakan segala aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Jadi 
secara singkatnya kepramukaaan itu adalah “kegiatannya”. 
Pramuka adalah sebutan bagi Anggota Gerakan Pramuka, baik 
Anggota Pramuka Siaga, Penggalang, Penegak, Pandega, Pembina, Pelatih, 
Majelis Pembimbing, dan Andalan. Jadi secara singkatnya Pramuka itu 
adalah “orangnya”. Dalam  penerapannya,  Pramuka  dibagi  menjadi  
golongan  berdasarkan  usia,yaitu Peserta Didik (7-25 tahun) dan Anggota 
Dewasa (26 ke atas). Anggota Dewasa berperan sebagai narasumber atau 
fasilitator bagi para peserta didik yang  dikenal  sebagai  Pembina.  Peserta  
didik  dalam  Gerakan  Pramuka digolongkan menjadi Siaga (7-10 tahun), 
                                                          
2 Atmasulistya, Endy R dkk, Kwarda Gerakan Pramuka, Panduan Praktis Membina 
Pramuka Penggalang, Jakarta : 2000, h.15 
3 Andri Bob Sunardi, Boyman, Ragam Latih Pramuka, Bandung: Nuansa Muda, 
2010.cet.ke-6,h.3 
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Penggalang (11-15 tahun), Penegak (16-20 tahun) dan Pandega (21-25 
tahun). Pembagian golongan berdasarkan usia  peserta  didik  bukan  
berdasarkan  kemampuan  atau  bakat  yang  dimiliki oleh masing-masing 
peserta didik. 
Bentuk  Ekstrakurikuler  Pramuka  terdapat  di dalam  sekolah  
namun  berada di luar kegiatan belajar mengajar siswa, dan kegiatan ini 
merupakan suatu wadah yang kondusif bagi siswa untuk membina dan 
mengembangkan sikap kedisiplinan  melalui kegiatan  Ekstrakurikuler  
Pramuka  seperti  : Baris  Berbaris,  Upacara  Pramuka,  Tali-temali,  Sandi,  
P3K, Bakti Sosial, latihan Pengembangan Kepemimpinan dan beberapa 
kegiatan lainnya. Kegiatan-kegiatan  tersebut  dilaksanakan merujuk pada 
kegiatan gerakan  pramuka  Indonesia  yang  berdasarkan  Pancasila.  
Tujuan kegiatan tersebut untuk mendidik siswa dan pemuda  Indonesia agar 
menjadi manusia  yang bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  
bermoral,  cerdas,  terampil,  kuat,  sehat jasmani,  dan  rohani.  Berangkat  
dari tujuan  gerakan  pramuka  ini, ada  keterkaitan  kedua unsur dari apa itu 
kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dan sarana membangkitkan nilai-nilai 
Pancasila yaitu sebagai  pembentukan karakter  manusia Indonesia yang  
bertaqwa,  cerdas,  disiplin,  berani,  setiakawan,  kuat,  sehat jasmani  dan  
rohani,  dan  untuk  memberikan  manfaat  bagi  dirinya,  keluarga, 
masyarakat,  dan  negara.  Oleh  karena  itu, setiap  siswa  harus  mampu  
memahami  dan melaksanakan  hak-hak  serta  kewajiban-kewajibannya  
sesuai  dengan  aturan  yang berlaku. 
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B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas penelitian ini nilai-nilai 
Pancasilanya peneliti membahas 2 poin sikap luhur bangsa Indonesia pada 
tiap-tiap sila pada Pancasila. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian 
yang diambil oleh penulis adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana Program Kepramukaan dapat Menumbuhkan Nilai-nilai 
Pancasila kepada Siswa pada SMKN 1 Kedawung Cirebon? 
2. Apa saja faktor penunjang dan penghambat Program Kepramukaan 
dalam Menumbuhkan Nilai-nilai Pancasila kepada Siswa SMKN 1 
Kedawung Cirebon ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Program Kepramukaan dalam menumbuhkan Nilai-
nilai Pancasila Kepada Siswa pada SMKN 1 Kedawung Cirebon. 
2. Untuk mengetahui Faktor Penunjang dan Penghambat Program 
Kepramukaan dalam Menumbuhkan Nilai-Nilai Pancasila Kepada 
Siswa SMKN 1 Kedawung Cirebon. 
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E. Manfaat Penelitian  
Setiap penelitian harus memiliki manfaat, adapun manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam 
meningkatkan program kepramukaan dalam upaya menumbuhkan 
nilai-nilai Pancasila, sehingga apa yang menjadi tujuan Pendidikan 
Nasional dapat tercapai. 
2. Bagi orangtua siswa, penelitian ini menjadi masukan agar lebih 
memberikan kebebasan bagi anak untuk berkembang dan berkreasi 
dalam program/kegiatan ekstrakurikuler apapun sesuai dengan minat 
dan bakat yang dimiliki siswa itu, 
3. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memotivasi semangat para siswa 
untuk tetap aktif dalam mengikuti latihan program/kegiatan 
kepramukaan, sehingga apa yang sudah didapat dari latihan dapat 
dikembangkan dan diaplikasikan dikehidupan sehari – hari. 
4. Secara umum, semoga penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan, serta dapat menjadi acuan bagi para peneliti yang 
sekiranya nanti akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
 
 
 
  
 7 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kepramukaan 
1. Pengertian Kepramukaan 
Kepramukaan merupakan proses pendidikan dalam bentuk kognitif 
dan psikomotorik yang menyenangkan bagi anak-anak dan pemuda di bawah 
tanggungjawab orang dewasa yang dilaksanakan di luar lingkungan sekolah 
dan keluarga, oleh karena itu kegiatan pramuka diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka. 
Secara harfiah pramuka dapat diartikan “paling depan”. Katapramuka 
merupakan rangkaian dari kata “Pra”, Mu, Ka”. Pra yang merupakan 
singkatan dari kata “praja” yang berarti rakyat atau warga. Mu singkatan dari 
kata “Muda” yang berarti belum dewasa. Ka singkatan dari kata “karana” 
yang berarti perbuatan, penghasilan. Dengan demikian gerakan pramuka 
berarti gerakan rakyat atau warga negara yang masih muda yang sanggup dan 
menuju berkarya.4 
Saputra menjelaskan bahwa kegiatan kepramukaan mampu mendidik 
peserta didik dalam membentuk kepribadian dan berwatak luhur serta tinggi 
mental, moral, budi pekerti dan kuat keyakinan beragamanya kecerdasan dan 
keterampilannya, kuat dan sehat fisiknya. Sebagai ekstrakurikuler wajib di 
sekolah dasar, kegiatan kepramukaan ini tepat diberikan untuk peserta didik.  
                                                          
4 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Buku Pedoman Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat 
Dasar, Jakarta: Kwartir Nasional, 1983, h.27 
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Sama halnya dengan Melinda mendefinisikan pendidikan 
kepramukaan adalah; “Pendidikan non formal yang menunjang pendidikan 
formal di sekolah dan pendidikan informal dalam keluarga yang bertujuan 
untuk mengembangkan watak dan karakter peserta didik.” 
Pandangan yang dikemukan oleh Saputra dan Melinda 
menggambarkan pendidikan kepramukaan merupakan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan kepada sejumlah peserta didik di bawah bimbingan orang 
dewasa dengan melalui kegiatan rekreatif, edukatif, kreatif, menantang dan 
menyenangkan dialam terbuka, yang dikemas dalam bentuk berbagai 
kegiatan sesuai dengan satuan atau golongan peserta didik. Pendidikan 
kepramukaan tidak membeda-bedakan ras, golongan dan suku bangsa, 
terbuka bagi siapapun untuk bersama-sama, belajar bersama dan membina 
diri bersama-sama, termasuk untuk para peserta didik yang mengalami 
kelainan fisik, mental, emosional dan atau sosial. Peserta didik berkebutuhan 
khusus sebagai Anggota Pramuka memiliki hak yang sama untuk mengikuti 
berbagai kegiatan kepramukaan sesuai kemampuan dan keterampilan yang 
dimilikinya. Melalui kegiatan yang menarik dan menantang, mereka dapat 
memperoleh pengalaman belajar yang diharapkan dapat memberikan dampak 
positif dalam membentuk sikap, nilai-nilai kepribadian yang sesuai dengan 
perkembangan dan kemampuannya.5 
“Tujuan Gerakan Pramuka adalah mendidik anak-anak dan pemuda-
pemudi Indonesia dengan prinsip dasar metodik pendidikan 
kepanduan yang pelaksanaannya diserasikan dengan keadaan, 
kepentingan dan perkembangan bangsa dan masyarakat Indonesia 
                                                          
5 Melinda, 2013, h.3  
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supaya menjadi manusia berwatak luhur yang sesuai dengan 
kepribadian Bangsa, menjadi warganegara Indonesia yang ber-
Pancasila, setia dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, sehingga mdenjadi anggota masyarakat yang baik dan 
berguna yang sanggup dan mampu menyelenggarakan pembangunan 
bangsa dan negara serta membentuk manusia yang baik dan 
membentuk warganegara atau masyarakat yang baik.”6 
 
Sedangkan dalam Surat Keputusan Kwarnas Nomor 231 Tahun 2007 tentang 
Petunjuk Penyelenggaraan Gugus depan Gerakan Pramuka : 
“Kepramukaan adalah proses pendidikan  di  luar  lingkungan  
sekolah  dan  di  luar  lingkungan  keluarga  dalam bentuk  kegiatan  
menarik,  menyenangkan,  sehat,  teratur,  terarah,  praktis  yang  
dilakukan di alam terbuka yang sasaran akhirnya pembentukan watak, 
akhlak, dan  budi pekerti luhur.”  
  
Sedangkan menurut Ardiansyah, “Kepramukaan  bukan  hanya  suatu  
ilmu  atau  materi,  melainkan  kegitan  yang  menarik  bagi  anak  di bawah 
kakak-kakak dan bukan kumpulan naskah yang harus dipatuhi.” 
Berdasarkan dari berbagai pandangan para ahli di atas disimpulkan, 
gerakan pramuka adalah merupakan proses pendidikan di luar lingkungan 
sekolah dankeluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan yang 
bertujuan untuk membentuk nilai-nilai karakter akhlak dan budi pekerti luhur. 
2. Landasan Hukum 
Berdasarkan Resolusi Konferensi Kepramukaan sedunia yang 
diselenggarakan di Konpenhagen, Denmark pada bulan Agustus Tahun 1924 
dinyatakan kepramukaan itu bersifat Nasional.7 Hal ini menandakan bahwa 
gerakan pramuka dan kegiatannya di Indonesia harus ditujukan demi 
kepentingan bangsa Indonesia, sebagaimana tersurat dan tersirat dalam 
                                                          
6  Daroeso, Bambang Dasar dan Konsep Pendidikan Moral Pancasila. Semarang 1986. h 156 
7 Andri Bob Sunardi, Boyman, Ragam Latih Pramuka, cet.ke-6, h.4 
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Pancasila dan UUD 1945 maupun yang dimaksud GBHN sebagai hasil 
ketetapan MPR. Untuk itu yang menjadi landasan dasar dari Pendidikan 
Kepramukaan adalah sebagai berikut : 
a. Landasan Idiil 
Landasan Idiil dari pendidikan kepramukaan adalah Pancasila. 
Hal ini sesuai dengan Anggaran Dasar Gerakan Pramuka pada Bab II 
Pasal 3 yang berbunyi : “Gerakan Pramuka berasaskan Pancasila.”8 
Dengan demikian, jelaslah bahwa pendidikan kepramukaan mendasarkan 
diri pada Pancasila sebagai Dasar Negara dan Falsafah Negara Indonesia. 
b. Landasan Konstitusional 
Landasan Konstitusional dari Gerakan Pramuka adalah : 
1) Undang-undang Dasar 1945, khususnya pasal 31 ayat 1 yang 
berbunyi “Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran”9 
Dari sini dapat diambil sebuah pengertian bahwa semua warga negara 
Republik Indonesia mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan, 
baik itu pendidikan formal, informal, maupun nonformal. Dan juga 
pendidikan yang lainnya termasuk salah satunya adalah pendidikan 
kepramukaan. 
2) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 238 Tahun 1961 
tentang Pramuka, yang memutuskan bahwa :  
Pertama, penyelenggaraan Pendidikan Kepanduan anak-anak dan 
                                                          
8 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan 
Pramuka, Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 1999, h.5 
9 Amandemen UUD 1945. Perubahan Pertama UUD Negara RI Tahun 1945, Jakarta: Sinar 
Grafika, 1999, h.6 
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pemuda-pemudi Indonesia ditugaskan kepada perkumpulan Gerakan 
Pramuka. Kedua, diseluruh wilayah Republik Indonesia, perkumpulan 
gerakan pramuka dengan anggaran dasar sebagaimana tertera dalam 
lampiran keputusan ini adalah satu-satunya badan yang diperbolehkan 
menyelenggarakan pendidikan kepanduan itu. Ketiga, badan-badan 
lain yang sama sifatnya atau yang menyerupai Perkumpulan Gerakan 
Pramuka dilarang adanya. 
c. Landasan operasional 
Landasan operasional pendidikan kepramukaan adalah : 
1) Peraturan perundang-undangan tentang pendidikan 
2) Keputusan Musyawarah Nasional (MUNAS) Gerakan Pramuka 
3) Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka 
d. Landasan Hukum Lainnya  
1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 
2) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 131, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5169); 
3) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
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Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 
Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5410); 
4) Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan 
Organisasi Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana 
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014; 
5) Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, 
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata kerja Kementerian 
Negara Republik Indonesia sebagaimana telah beberapa kali diubah 
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2014; 
6) Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 2009 mengenai Pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu II sebagaimana telah beberapa kali diubah 
terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 54/P Tahun 2014; 
7) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 
tentang Pembinaan Kesiswaan; 
8) Peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum SD/MI; 
9) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 68 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum SMP/MTs. 
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10) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum SMA/MA; 
11) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 70 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum SMK/MAK; 
12) Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 231 Tahun 
2007 Tentang Petunjuk Penyelenggaraan Gugus depan Gerakan 
Pramuka; dan 
13) Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 056 Tahun 
1982 Tentang Petunjuk Penyelenggaraan Karang Pamitran. 
3. Hakikat dan Sifat Gerakan Pramuka 
a. Hakikat pendidikan kepramukaan adalah :  
1) Suatu proses pendidikan dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan 
bagi anak dan pemuda dibawah tanggung jawab orang dewasa 
2) Suatu proses pendidikan yang dilaksanakan di luar lingkungan 
pendidikan sekolah dan lingkungan keluarga 
3) Dengan menggunakan prinsip dasar kepramukaan dan metode 
kepramukaan. Jadi, kepramukaan sebagai suatu proses pendidikan, 
harus merupakan kegiatan yang dapat dipertanggungjawabkan dan 
bernilai pendidikan. Sehingga kegiatannya harus terencana, 
dipersiapkan, dilaksanakan dan dapat bernilai dari segi pendidikan 
dan kejiwaan. 
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b. Sifat pendidikan kepramukaan 
Sifat pendidikan kepramukaan mempunyai tiga sifat atau ciri khas, 
yaitu:10 
1) Nasional 
Memiliki arti, bahwa suatu organisasi yang menyelenggarakan 
pendidikan kepramukaan disuatu Negara haruslah menyesuaikan 
pendidikannya itu dengan keadaan, kebutuhan, kepentingan 
masyarakat, bangsa dan negara. Hal inilah yang membedakan 
pelaksanaan pendidikan kepramukaan di Indonesia dengan Negara-
negara lain. 
2) Internasional  
Yang berarti bahwa organisasi kepramukaan di Negara manapun di 
dunia ini harus mengembangkan rasa persaudaraan dan persahabatan 
antara sesama Anggota pramuka dan sesama manusia tanpa 
membedakan kepercayaan, agama, golongan, tingkat dan suku 
bangsa. 
3) Universal  
Yang berarti, bahwa kepramukaan dapat dipergunakan di mana saja 
untuk mendidik anak-anak dari bangsa apa saja. Dimana dalam 
pelaksaan pendidikannya selalu menggunakan prinsip dasar 
kepramukaan dan metode kepramukaan11. Selain itu juga, dalam 
Anggaran Dasar Gerakan Pramuka Bab III Pasal 7 ayat 2 dijelaskan 
                                                          
10 Kwartir Daerah Gerakan Pramuka DKI Jakarta, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat 
Dasar. Jakarta, h.8-9 
11 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. Pramuka Mahir Tingkat Dasar. Jakarta, 1983, h. 26-27 
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bahwa gerakan pramuka adalah organisasi pendidikan yang 
keanggotaan bersifat sukarela, tidak membedakan suku, ras, golongan 
dan agama.12 
Atas dasar ini kaum muda dan orang dewasa berhak dan bebas 
memilih untuk menjadi atau tidak sebagai Anggota gerakan pramuka. 
Bagi mereka tidak ada paksaan atau tekanan dari orang lain yang 
menuntut mereka  harus masuk menjadi Anggota pramuka atas dasar 
kehendak dan kemauan mereka sendiri. Jadi, sifat kesukarelaan ini 
merupakan ketentuan konstitusional keanggotaan organisasi Gerakan 
Pramuka yang ada diseluruh dunia. Gerakan Pramuka yang 
keanggotaannya tidak berdasarkan kesukarelaan, bukanlah organisasi 
kepramukaan dan tidak bisa menjadi Anggota atau bagian dari World 
Organization of Scout Movement (WOSM).13 
4. Tugas Pokok Gerakan Pramuka 
Dalam melaksanakan kegiatannya, gerakan pramuka selalu 
memperhatikan keadaan, kemampuan, kebutuhan dan minat peserta didiknya. 
Untuk itu, tugas pokok Gerakan Pramuka yang termaktub dalam Anggaran 
Dasar Gerakan Pramuka pasal 5 adalah: Gerakan Pramuka mempunyai tugas 
pokok menyelenggarakan kepramukaan bagi kaum muda untuk 
menumbuhkan tunas bangsa, agar menjadi generasi yang lebih baik yang 
sanggup bertanggung jawab dan mampu membina serta mengisi 
kemerdekaan.14 
                                                          
12 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan 
Pramuka…. h. 7 
13 Andri Bob Sunardi, Boyman, Ragam Latih Pramuka, cet.ke-6.h.4 
14Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan 
Pramuka…. h. 6 
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Jadi dengan demikian Gerakan Pramuka dalam melaksanakan 
kegiatannya harus selalu mengacu pada Prinsip Dasar Kepramukaan dan 
Metode Kepramukaan yang merupakan ciri khas untuk membedakan 
kepramukaan dengan pendidikan lainnya. 
5. Tujuan dan Fungsi Gerakan Pramuka 
a. Tujuan Gerakan Pramuka 
Sesuai dengan Keputusan Presiden No.238 tahun 1961 yang 
menetapkan bahwa gerakan pramuka sebagai satu-satunya badan yang 
diberi tugas tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan pendidikan 
kepanduan bagi anak-anak dan pemuda Indonesia. Pendidikan 
kepramukaan dilaksanakan di luar lingkungan sekolah dan diluar 
lingkungan keluarga, yang tujuannya sebagaimana dijelaskan dalam 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga  Gerakan Pramuka,bahwa: 
“Gerakan Pramuka bertujuan mendidik anak-anak pemuda Indonesia 
dengan menggunakan prinsip-prinsip Dasar Metodik Pendidikan 
Kepramukaan  yang pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan, 
kepentingan dan perkembangan bangsa dan masyarakat Indonesia.”15 
Pembinaan dan pendidikan yang diselenggarakan dalam kegiatan 
pramuka bertujuan untuk mendidik anak-anak pemuda Indonesia agar 
mereka menjadi : 
1) Manusia berkepribadian, berwatak, dan berbudi pekerti luhur yang 
beriman dan bertawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kuat mental dan 
                                                          
15 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan 
Pramuka…. h. 6 
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tinggi moral, tinggi kecerdasan dan mutu penampilannya, serta kuat 
jasmaninya. 
2) Warga Negara Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, setia dan 
patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi 
Anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun 
dirinya sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab 
atas pembangunan bangsa dan negara.16 
 
Dengan demikian Gerakan Pramuka merupakan wadah 
pembinaan bagi anak-anak pemuda Indonesia agar menjadi manusia yang 
berkepribadian dan berwatak luhur serta tinggi mental, moral, budi 
pekerti, dan kuat keyakinan beragamanya, sehat jasmani dan rohaninya 
serta mempunyai rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  
b. Fungsi Gerakan Pramuka 
Dari uraian diatas tentang hakekat dan sifat pendidikan 
kepramukaan tersebut,  maka kepramukaan mempunyai fungsi sebagai 
berikut: 
1) Kegiatan yang menarik bagi anak dan pemuda 
Kegiatan yang menarik (game) yang dimaksudkan disini adalah 
kegiatan yang menyenangkan dan mengandung pendidikan serta 
mempunyai tujuan dan aturan yang jelas bukan sekedar permainan 
yang hanya bersifat menghibur. Kegiatan yang menarik ini harus 
ditujukan dari pencapaian tujuan pendidikan kepramukaan. Dengan 
model pendidikan kepramukaan, diharapkan lebih mudah dalam 
mencapai tujuan. Karena anak didik diberikan keleluasaan untuk 
                                                          
16 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. Pramuka Mahir Tingkat Dasar. .., h.6 
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bergerak dengan menghindari hal-hal yang merugikan diri sendiri dan 
masyarakat dengan tetap pada pengawasan dari orang dewasa. 
2) Pengabdian orang dewasa 
Bagi orang dewasa, kepramukaan menjadi suatu tugas yang 
memerlukan keikhlasan, kerelaan dan pengabdian. Orang dewasa 
mempunyai kewajiban untuk secara sukarela membaktikan dirinya 
demi suksesnya pencapaian tujuan organisasi Gerakan Pramuka. 
3) Alat bagi masyarakat dan organisasi 
Pendidikan kepramukaan berfungsi sebagai alat bagi masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan sebagai alat 
bagi organisasi untuk mencapai tujuan organisasinya. Jadi, program 
pramuka itu sekedar alat saja dan bukan tujuan. Dengan demikian, 
kepramukaan sebagai proses pendidikan harus merupakan kegiatan 
yang dapat dipertanggungjawabkan dan bernilai pendidikan. 
Sedangkan menurut Anggaran Dasar Gerakan Pramuka pasal 6 : 
Gerakan pramuka berfungsi sebagai lembaga pendidikan diluar 
sekolah dan diluar keluarga serta sebagai wadah pembinaan dan 
pengembangan generasi muda, menerapkan prinsip dasar 
kepramukaan dan metode kepramukaan serta sistem among, yang 
pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan, kepentingan, dan 
perkembangan bangsa serta masyarakat Indonesia.17 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
17Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan 
Pramuka…. h. 6 
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6. Penggolongan Kepramukaan 
Dalam Pramuka terdapat golongan yang disesuaikan dengan keahlian 
dan usia seseorang, penggolongan tersebut antara lain: 
a. Siaga 
Siaga adalah sebutan bagi Anggota Pramuka yang memiliki 
rentang usia 7-10 tahun atau anak SD kelas 3. Satuan terkecil dalam 
golongan siaga biasa disebut Barung. Setiap beberapa Barung dihimpun 
dalam satu satuan besar yang dinamakan Perindukan. Satu Barung 
biasanya diisi 6-10 orang Anggota Pramuka Siaga dan dipimpin oleh 
seorang Pemimpin Barung atau Pinrung. 
Dalam golongan Siaga, ada tiga tingkatan yang dibedakan sesuai 
dengan syarat kecakapan umum (SKU) yang wajib dipenuhi oleh seorang 
Pramuka Siaga. Tingkatan tersebut antara lain Siaga Mula, Siaga Bantu, 
dan Siaga Tata. 
b. Penggalang 
Penggalang merupakan Pramuka yang memiliki rentang usia 11-
15 tahun. Usia ini biasanya paling banyak dikalangan SD kelas 4 sampai 
SMP kelas 9. Golongan ini merupakan golongan Pramuka setelah Siaga. 
Dalam golongan Penggalang dilaksanakan sistem terpisah dimana 
Pramuka Penggalang Putra dipisah dengan Pramuka Penggalang Putri. 
Setiap Anggota Penggalang biasanya dikelompokkan dalam satu kesatuan 
kecil yang disebut regu. Setiap regu memiliki nama yang berbeda satu 
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sama lain. Regu Putra biasanya mengambil nama hewan, sedangkan regu 
Putri biasanya menggunakan nama bunga sebagai identitas mereka. 
Pramuka Penggalang digolongkan dalam 4 tingkatan yaitu: 
Penggalang Ramu, Penggalang Rakit, Penggalang Terap, dan Penggalang 
Garuda. Sama seperti Siaga, tingkatan tersebut bisa dicapai secara 
berturut-turut setelah seorang Pramuka Penggalang menyelesaikan 
pencapaian SKU. 
c. Penegak 
Penegak adalah Anggota Pramuka yang memiliki rentang usia 
antara 16-20 tahun. Penegak biasanya merupakan Anggota Pramuka yang 
telah menginjak bangku kelas 10 SMA hingga perguruan tinggi. Satuan 
terkecil Pramuka Penegak biasa disebut Sangga yang idealnya diisi 6-8 
orang Penegak. 
Dalam golongan Penegak, ada dua tingkatan yang bisa dicapai. 
Tingkatan-tingkatan tersebut adalah Penegak Bantara dan Penegak 
Laksana dengan Penegak Laksana sebagai tingkatan tertinggi. Namun, 
apabila seorang Pramuka Penegak belum mencapai SKU dalam tingkatan 
Penegak Bantara, Pramuka tersebut akan mendapatkan titel sebagai 
Penegak Tamu. 
d. Pandega 
Pandega merupakan golongan Pramuka setelah Penegak. Anggota 
Pramuka ini merupakan Anggota Pramuka yang berusia antara 21-25 
tahun. Pramuka Pandega memiliki jenis kegiatan yang sama dan 
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dilakukan bersama-sama dengan Pramuka Penegak. Pembinaan Pramuka 
Pandega dilakukan mulai dari tingkatan Gugus Depan dalam satuan yang 
disebut Racana, dan tingkat Kwartir dapat mengikuti Satuan Karya dan 
Dewan Kerja.18 
7. Program Kegiatan Kepramukaan 
Program Kepramukaan adalah sekumpulan kegiatan-kegiatan 
kepramukaan yang dilaksanakan di setiap sekolah, khususnya di jenjang 
pendidikan tingkat SMKN 1 Kedawung Cirebon. Disini Anggota Gerakan 
Pramukanya lebih spesifik tergolong ke dalam Anggota Penegak. 
Sekumpulan kegiatan-kegiatan Pramuka Penegak terdiri atas: 
a. Raimuna 
Kegiatan Raimuna adalah pertemuan Pramuka Penegak dalam bentuk 
perkemahan besar. Seperti, raimuna ranting, raimuna cabang, raimuna 
daerah, dan raimuna nasional. 
b. Gladian Pimpinan Satuan 
Kegiatan Gladian Pimpinan Satuan adalah kegiatan Pramuka Penegak 
bagi pemimpin Sangga Utama (Pradana), Ketua Sangga, dan Wakil ketua 
Sangga. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Gugus Depan, Kwartir 
Ranting atau Kwartir Cabang, Kwartir Daerah dan Kwartir Nasional. 
c. Perkemahan 
Kegiatan Perkemahan adalah pertemuan Pramuka Penegak yang 
dilaksanakan secara reguler untuk mengevaluasi hasil latihan di Gugus 
                                                          
18 Kak Jasmiwarti dkk, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar, Jakarta: Kwartir Nasional 
Gerakan Pramuka, 2011, h. 45 
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Depan dalam satu periode seperti, perkemahan sabtu minggu (persami, 
perkemahan jumat, sabtu, minggu (perjusami). 
d. Perkemahan Wirakarya 
Kegiatan Perkemahan Wirakarya adalah pertemuan Pramuka Penegak 
dalam bentuk perkemahan besar dalam rangka berintegrasi dengan 
masyarakat dan ikut serta dalam pembangunan. Perkemahan Wirakarya 
diadakan secara reguler oleh semua jajaran Kwartir. 
e. Perkemahan Bakti 
Kegiatan Perkemahan Bakti adalah pertemuan Pramuka Penegak 
dalam bentuk perkemahan besar dalam rangka pengaplikasian 
pengetahuan, baik di Gugus Depan, Satuan Karya (SAKA) dalam bentuk 
bakti kepada masyarakat. 
f. Perkemahan Antara Saka 
Kegiatan Perkemahan Antara Saka adalah kegiatan Pramuka Penegak 
dalam bentuk perkemahan besar bagi Anggota Satuan Karya dalam 
bentuk perkemahan besar. Peran SAKA dapat dilakukan jika diikuti 
miniman 2 Satuan Karya Pramuka. 
g. Pengembaraan 
Kegiatan Pengembaraan adalah pertemuan Pramuka Penegak dalam 
bentuk penjelajahan (untuk mengaplikasikan ilmu mengenai medan, 
kompas, peta, dan survival).  
h. Latihan Pengembangan Kepemimpinan 
Kegiatan Latihan Pengembangan Kepemimpinan adalah pertemuan 
Pramuka Penegak untuk menanamkan dan mengembangkan jiwa 
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kepemimpinan bagi generasi muda agar kelak dapat mengelola Kwartir 
dan diharapkan dikemudian hari dapat menjadi pimpinan dalam Gerakan 
Pramuka. 
i. Pelatihan Pengelolaan Dewan Kerja 
Kegiatan Pelatihan Pengelolaan Dewan Kerja adalah pertemuan 
Pramuka Penegak yang menjadi dewan kerja untuk memberikan 
pengetahuan dan cara mengelolah dewan kerja agar Anggota dewan kerja 
dapat mengelolah dewan kerja secara efektif di wilayah binaannya. 
j. Ulang Janji 
Kegiatan Ulang Janji adalah upacara pengucapan ulang janji (Tri 
Satya) bagi Anggota Pramuka Penegak.19 
 
B. Nilai-nilai Pancasila 
1. Hakikat Pancasila  
Bicara tentang hakikat berarti membicarakan tentang hal-hal yang 
hakiki atau mendasar. Demikian juga halnya dengan upaya memahami 
hakikat pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena 
pancasila memiliki keluasan arti filosofis, maka dari pokok tersebut dapat 
diberi arti yang bermacam-macam, antara lain sebagai berikut: 
a. Pancasila sebagai Pandangan Hidup Bangsa 
Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, dalam 
perjuangan untuk mencapai kehidupan yanglebih sempurna, senantiasa 
memerlukan nilai-nilai luhur yang dijunjungnya sebagai suatu pandangan 
                                                          
19 Zuli Agus Firmansyah, Panduan Resmi Pramuka, Jakarta: Wahyu Media, 2016, h. 14 
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hidup. Nilai-nilai luhur adalah merupakan suatu tolak ukur kebaikan yang 
berkenaan dengan hal-hal yang bersifat mendasar dan abadi dalam hidup 
manusia, seperti cita-cita yang hendak dicapainya dalam hidup manusia. 
Pandangan hidup berfungsi sebagai kerangka acuan baik untuk 
menata kehidupan diri pribadi maupun dalam interaksi antar manusia 
dalam masyarakat serta dalam sekitarnya. Dengan suatu pandangan hidup 
yang diyakininya bangsa Indonesia akan mampu memandang dan 
memecahkan segala persoalan yang dihadapinya secara tepat sehingga 
tidak terombang-ambing dalam menghadapi persoalan tersebut. Dengan 
suatu pandangan hidup yang jelas maka bangsa Indonesia akan memiliki 
pegangan dan pedoman bagaimana mengenal dan memecahkan berbagai 
masalah politik, sosial budaya, ekonomi, hukum, hankam dan persoalan 
lainnya dalam gerak masyarakat yang semakin maju.20 
b. Pancasila sebagai Dasar Negara 
Pancasila bukan lahir secara mendadak pada tahun 1945, 
melainkan melalui proses yang panjang didasari oleh sejarah perjuangan 
bangsa dengan melihat pengalaman bangsa-bangsa lain, kedudukan 
pancasila sebagai dasar Negara. Sebagai mana yang tertuang dalam 
pembukaan UUD 1945, merupakan sumber tertib hukum tertinggi yang 
mengatur kehidupan Negara dan masyarakat. Pancasila merupakan 
pandangan hidup yang berakar dalam kepribadian bangsa, maka ia 
diterima sebagai Dasar Negara yang mengatur hidup kenegaraan. 
                                                          
20 Zurnelly, Filsafat Pancasila, Jakarta: Laboratorium Sosial Politik, 2010, h. 19 
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Pancasila selalu dikukuhkan dalam kehidupan konstitusional. 
Pancasila yang menjadi pegangan bersama pada saat-saat terjadinya krisis 
nasional dan ancaman terhadap eksistensinya bangsa kita, merupakan 
bukti sejarah bahwa Pancasila memang selalu dikehendaki oleh bangsa 
Indonesia sebagai dasar kerohanian negara, dan sebagai Dasar Negara. 
Dasar Negara ini jelas dikehendaki oleh seluruh rakyat Indonesia, karena 
ia sebenarnya telah tertanam dalam kalbu rakyat, oleh karena itu ia juga 
merupakan dasar negara yang mampu mempersatukan seluruh rakyat 
Indonesia. 
Oleh karenanya yang penting adalah bagaimana kita memahami, 
menghayati dan mengamalkan Pancasila dalam segala segi kehidupan. 
Tanpa ini, maka Pancasila hanya merupakan rangkaian kata-kata yang 
indah saja yang tertulis di dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945. Apabila Pancasila tidak menyentuh kehidupan negara, maka lambat 
laun pengertiannya akan kabur dan kesetiaan kita kepada Pancasila akan 
luntur.  
c. Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber Hukum 
Pancasila merupakan sumber tertib hukum dan dasar negara. 
Segala peraturan yang ada, harus bersumber dan tidak boleh menyimpang 
dan bertentangan dengan Pancasila. Dalam ketetapan MPRS Nomor 
XX/MPRS/1996 dijelaskan bahwa sumber tertib hukum RI adalah 
pandangan hidup, kesadaran dan cita-cita hukum serta cita-cita moral 
hukum yang meliputi suasana kejiwaan serta watak dari bangsa 
Indonesia, yang sekarang menjadi dasar negara Indonesia yakni Pancasila. 
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Bahwa cita-cita tersebut meliputi cita-cita mengenai kem erdekaan 
individu, kemerdekaan bangsa, perikemanusiaan, keadilan sosial, 
perdamaian nasional. Cita-cita moral mengenai masyarakat dan 
keagamaan sebagai hati nurani manusia.  
Jelaslah bahwa Pancasila merupakan sumber dari segala peraturan 
perundangan yang ada maupun yang akan dikeluarkan di dalam negara 
Indonesia.21 
2. Hakikat Nilai 
Nilai atau “Value” termasuk bidang kajian filsafat. Persoalan-
persoalan tentang nilai dibahas dan dipelajari salah satu cabang filsafat yaitu 
Filsafat Nilai (Axiology, Theory of Value). Di dalam Dictyonary of 
Sosciology and Related Sciences dikemukakan bahwa nilai adalah 
kemampuan yang dipercayai yang ada pada suatu benda untuk memuaskan 
manusia. Sifat dari suatu benda yang menyebabkan menarik minat seseorang 
atau kelompok, (The believed capacity of any object to statisfy a human 
desire). Jadi nilai itu pada hakikatnya adalah sifat atau kualitas yang melekat 
pada suatu objek, bukan objek itu sendiri. Sesuatu itu mengandung nilai 
artinya ada sifat atau kualitas yang melekat pada sesuatu itu. Di dalam nilai 
itu sendiri terkandung cita-cita, harapan-harapan, dambaan-dambaan, dan 
keharusan.22 
Max Scheler mengemukakan bahwa nilai-nilai yang ada, tidak sama 
luhurnya dan sama tingginya. Nilai-nilai itu secara senyatanya ada yang lebih 
                                                          
21 Prof. Drs. H. A. W. Widjaja, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Pancasila Pada Perguruan 
Tinggi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996, h. 72 
22 Surajiyo, Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi, Jakarta: Inti Prima Promosindo, 2009 
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tinggi dan ada yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. 
Menurut tinggi rendahnya, nilai-nilai dapat dikelompokkan dalam empat 
tingkatan sebagai berikut: 
a. Nilai-nilai kenikmatan: dalam tingkatan ini terdapat deretan nilai-nilai 
yang mengenakkan dan tidak mengenakkan (die Wertreihe des 
Angenehmen und Unangehmen), yang menyebabkan orang senang atau 
menderita tidak enak. 
b. Nilai-nilai kehidupan: dalam tingkatan ini terdapatlah nilai-nilai yang 
penting bagi kehidupan (Werte des vztalen Fuhlens) misalnya kesehatan, 
kesegaran jasmani, kesejahteraan umum. 
c. Nilai-nilai kejiwaan: dalam tingkatan ini terdapat nilai-nilai kejiwaan 
(geistige werte) yang sama sekali tidak tergantung dari keadaan jasmani 
maupun lingkungan. Nilai-nilai semacam ini ialah keindahan, kebenaran, 
dan pengetahuan murni yang dicapai dalam filsafat. 
d. Nilai-nilai kerohanian: dalam tingkatan ini terdapatlah modalitas nilai dari 
yang suci dan tidak suci (wermodalitat des Heiligenung Unheiligeri). 
Nilai-nilai semacam ini terutama terdiri dari nilai-nilai pribadi. 
Walter G. Everet menggolong-golongkan nilai-nilai manusiawi ke dalam 
delapan kelompok yaitu: 
a. Nilai-nilai ekonomis  
b. Nilai-nilai kejasmanian  
c. Nilai-nilai hiburan 
d. Nilai-nilai sosial 
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e. Nilai-nilai watak 
f. Nilai-nilai estetis 
g. Nilai-nilai intelektual 
h. Nilai-nilai keagamaan. 
Notonagoro membagi nilai menjadi tiga bagian yaitu:  
a. Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi unsur jasmani 
manusia 
b. Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat 
melakukan kegiatan atau aktivitas 
c. Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani 
manusia.23 
Masih banyak lagi cara pengelompokkan nilai, misalnya seperti yang 
dilakukan N. Rescher, yaitu pembagian nilai berdasarkan pembawa nilai 
(trager), hakikat keuntungan yang diperoleh dan hubungan antara pendukung 
nilai. Begitu pula dengan pengelompokkan nilai menjadi nilai intrinsik dan 
ekstrinsik, nilai objektif dan nilai subjektif, nilai positif dan nilai negatif 
(disvalue), dan sebagainya. 
Notonagoro berpendapat bahwa nilai-nilai Pancasila tergolong nilai-
nilai kerohanian, tetapi nilai-nilai kerohanian yang mengakui adanya nilai 
material dan nilai vital. Dengan demikian nilai-nilai Pancasila yang tergolong 
nilai kerohanian itu juga mengandung nilai-nilai lain secara lengkap dan 
harmonis, baik nilai material, nilai vital, nilai keindahan atau nilai estetis, nilai 
                                                          
23 Winarno, Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi, Surakarta : Yuma Pressindo, 2012, h. 40  
29 
 
 
kebaikan atau nilai moral, maupun nilai kesucian yang sistematis-hierarkhis, 
yang dimulai dari dari sila Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai “dasar” sampai 
dengan sila Keadilan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia sebagai “tujuan” 
(Darmodiharjo, 1996). 
Selain nilai-nilai yang dikemukakan oleh para tokoh aksiologi 
tersebut menyangkut tentang wujud macamnya, nilai-nilai tersebut juga 
berkaitan dengan tingkatan-tingkatannya. Hal ini kita lihat secara objektif 
karena nilai-nilai tersebut menyangkut segala aspek kehidupan manusia. Ada 
sekelompok nilai yang memiliki kedudukan atau hirarki yang lebih tinggi di 
bandingkan dengan nilai-nilai lainnya ada yang lebih rendah bahkan ada 
tingkatan nilai yang bersifat mutlak. Namun demikian hal ini sangat 
tergantung pada filsafat dari masyarakat atau bangsa sebagai subjek 
pendukung nilai-nilai tersebut, misalnya bagi bangsa Indonesia nilai religius 
merupakan suatu nilai yang tertinggi dan mutlak, artinya nilai religius tersebut 
hirarkinya di atas segala nilai yang ada berdasarkan akal manusia karena pada 
tingkatan tertentu nilai tersebut bersifat di atas dan di luar kemampuan 
jangkauan akal pikir manusia. Namun demikian bagi bangsa menganut 
paham sekuler nilai yang tertinggi adalah pada akal pikiran sehingga nilai 
ketuhanan di bawah otoritas akal manusia.24 
 
 
 
                                                          
24 Kaelan, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma, 2014, h. 80  
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3. Nilai-nilai yang Terkandung dalam Sila-sila Pancasila 
a. Ketuhanan yang Maha Esa  
- Percaya dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan 
agama dan kepercayaannya masing-masing me nurut dasar 
kemanusiaan yang adil dan beradab. 
- Hormat menghormati dan bekerjasama antara pemeluk agama dan 
penganut-penganut kepercayaan yang berbeda-beda, sehingga terbina 
kerukunan hidup. 
- Saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan 
agama dan kepercayaannya. 
- Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan kepada orang lain. 
b. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab  
- Mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan persamaan 
kewajiban antara sesama manusia. 
- Saling mencintai sesama manusia. 
- Mengembangkan sikap tanggung rasa dan tepa-se-lira. 
- Tidak semena-mena terhadap orang lain.  
- Menjungjung tinggi nilai kemanusiaan. 
- Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan. 
- Berani membela kebenaran dan keadilan. 
- Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat 
manusia, karena itu dikembangkan sikap hormat menghormati dan 
bekerjasama dengan bangsa lain. 
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c. Persatuan Indonesia  
- Menempatkan persatuan, kesatuan, kepentingan, dan keselamatan 
bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau golongan. 
- Rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara. 
- Cinta Tanah Air dan Bangsa. 
- Bangga sebagai Bangsa Indonesia dan ber-Tanah Air Indonesia. 
- Memajukan pergaulan dan persatuan dan kesatuan bangsa yang ber-
Bhinneka Tunggal Ika. 
d. Kerakyatan yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 
Permusyawaratan/Perwakilan 
- Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat. 
- Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain. 
- Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk 
kepentingan bersama. 
- Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat 
kekeluargaan. 
- Dengan iktikad baik dan rasa tanggung jawab menerima dan 
melaksanakan hasil keputusan musyawarah. 
- Musyawarah dilakukan dengan akal sehat dan sesuai dengan hati 
nurani yang luhur. 
- Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggung jawabkan secara 
moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjungjung tinggi harkat dan 
martabat manusia serta nilai-nilai kebenaran dan keadilan. 
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e. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 
- Mengembangkan perbuatan-perbuatan yang luhur yang 
mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan 
kegotongroyongan. 
- Bersikap adil. 
- Menjaga keseimbangan antara hak da kewajiban. 
- Menghormati hak-hak orang lain. 
- Suka memberi pertolongan kepada orang lain. 
- Menjauhi sikap pemerasan terhadap orang lain 
- Tidak bersifat boros 
- Tidak bergaya hidup mewah  
- Tidak melakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum 
- Suka bekerja keras 
- Menghargai hasil karya orang lain 
- Bersama-sama berusaha mewujudkan kemajuan yang merata dan 
berkeadilan sosial.25 
   
 
 
                                                          
25 Ibid, h. 72  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Program Kepramukaan 
dalam Menumbuhkan Nilai-nilai Pancasila kepada Siswa SMKN 1 Kedawung 
Cirebon dan untuk mengetahui apa saja faktor penunjang dan penghambat 
Program Kepramukaan dalam Menumbuhkan Nilai-nilai Pancasila kepada Siswa 
di SMKN 1 Kedawung Cirebon. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini bertempat di SMKN 1 Kedawung Cirebon. Alasannya 
ialah karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang pramuka 
penegaknya aktif. Selain itu mereka juga memiliki prestasi yang baik dalam 
berbagai program pramuka, baik kegiatan tingkat sekolah, kabupaten, 
provinsi, bahkan tingkat nasional hal ini dibuktikan dengan berbagai juara 
pada berbagai lomba yang mereka ikuti. Selain kegiatan yang bersifat lomba 
mereka juga banyak terlibat dalam program sosial dan partisipatif lainnya. 
2. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurun waktu tiga bulan yaitu pada 
bulan Februari sampai dengan bulan April 2017. 
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C. Metode Penelitian 
Bogdan dan Guba mendefinisikan penelitian kualitatif atau naturalistic 
inquiry adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata 
– kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang dapat diamati.26 
Metode penelitian ini diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan 
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan dan mengantisipasi suatu masalah. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Apabila dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif. Tujuan utama dilakukannya penelitian deskriptif adalah 
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang 
diteliti secara tepat. Peneliti tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu 
terhadap variabel atau merancang sesuatu yang diharapkan terjadi pada variabel, 
tetapi seluruh kegiatan, keadaan, kejadian, aspek, komponen, atau variabel 
berjalan sebagaimana adanya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
program kepramukaan sebagai upaya menumbuhkan nilai-nilai Pancasila. 
Penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi secara mendalam mengenai 
program kepramukaan sebagai upaya menumbuhkan nilai-nilai Pancasila kepada 
siswa pada SMKN 1 Kedawung Cirebon. 
 
 
                                                          
26 Dr. Uhar SuharsaPutra, Metode Penelitian, Bandung: PT Refika Aditama, 2014, h. 181 
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D. Tahap-tahap Penelitian 
Dalam usaha pengumpulan data penulis mengadakan 2 tahapan, yaitu: 
1. Tahap persiapan atau pra-lapangan 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka sebelumnya 
diadakan persiapan-persiapan dengan harapan agar pelaksanaan dari 
penelitian tidak mengalami kesulitan. Adapun langkah-langkah peneliti harus 
dilakukan dalam persiapan adalah: 
a) Menyusun rancangan penelitian 
b) Memilih lapangan/tempat penelitian 
c) Mengurus perizinan, dalam hal ini peneliti membuat surat izin dari Biro  
Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) UNJ untuk 
diajukan kepada Kepala SMKN 1 Kedawung Cirebon. 
d) Memilih informan dan key informan. 
e) Menyusun pedoman wawancara sesuai dengan aspek yang akan diteliti. 
2. Tahap pelaksanaan adalah : 
a) Observasi keadaan lokasi penelitian 
b) Wawancara informan dan key informan 
c) Mendokumentasikan semua proses penelitian. 
3. Tahap analisis data 
Pada bagian ini peneliti menganalisis data yang telah diperoleh sehingga 
menjadi data penelitian. 
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E. Informan dan Key Informan Penelitian  
Informan dalam penelitian ini adalah 5 siswa kelas XI yang mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka dimana peserta didik/anggota pramuka ini 
merupakan anggota yang memegang peranan dalam kepengurusan. Sedangkan 
key informan dalam penelitian ini adalah Pembina Pramuka di SMKN 1 
Kedawung Cirebon.  
Berikut Pembina dan para Anggota Pramuka di SMKN 1 Kedawung Cirebon :  
No Nama Jabatan Kelas 
1 Kakak Rinto  Pembina Wali Kelas 
2 Andhini Permatasari Seksi Kesehatan XI Administrasi 
Perkantoran 
3 Yoshika Natalia Bendahara 2 XI Administrasi 
Perkantoran 
4 Ryan Agung Prayogo Seksi Litbang  XI Multimedia 
5 Dhany Ramadhan Seksi Lapang & Materi XI Multimedia 
6 Hendra Widi Utama Seksi Dokumentasi XI Multimedia 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan secara langsung dilokasi penelitian 
SMKN 1 Kedawung Cirebon. Penelitian dilakukan dengan melihat program 
disana guna memperoleh data yang benar dan akurat mengenai kepramukaan 
sebagai upaya menumbuhkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 
masalah atau hal-hal lain yang berkaitan dengan program kepramukaan 
sebagai upaya menumbuhkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa pada SMKN 
1 Kedawung Cirebon. Sebelum terjun ke lapangan, peneliti membuat 
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pedoman wawancara informal guna mendapatkan data yang rinci, dan benar – 
benar digali dari kejujuran informan dan key informan guna mendukung dan 
melengkapi data dalam penelitian ini. 
Kegiatan ini dilakukan melalui sejumlah rangkaian tanya jawab oleh 
peneliti terhadap informan dan key informan. Dalam hal ini peneliti harus 
aktif secara cermat guna mendapatkan kejelasan data. Wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti adalah terbuka (lapangan). 
3. Dokumentasi  
Pemanfaatan dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data atau 
memperkuat kesimpulan dalam penelitian. Dokumen yang dipakai untuk 
penelitian ini berupa data – data tentang ekstrakurikuler pramuka di SMKN 1 
Kedawung Cirebon, data – data lainnya yang berkaitan/relevan serta foto – 
foto lokasi penelitian dan kegiatan siswa. 
 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian deskriptif 
kualitatif ini yaitu: 
a. Reduksi data 
Merangkum dan memilih hal yang penting, serta ada kaitannya dengan 
penelitian. 
b. Display data 
Menuliskan hari dan tanggal catatan lapangan, pengorganisasian data dan 
coding (pengelompokan) data – data yang telah dikumpulkan sesuai dengan 
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urutannya. 
c. Menganalisis data yang diperoleh serta penarikan kesimpulan/ verifikasi, 
yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana program kepramukaan sebagai 
upaya menumbuhkan nilai – nilai pancasila kepada siswa pada SMKN 1 
Kedawung Cirebon serta mengetahui keberhasilan program kepramukaan 
sebagai upaya menumbuhkan nilai – nilai pancasila kepada siswa pada 
SMKN 1 Kedawung Cirebon. 
Tahapan analisis data dapat dilihat pada bagan berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hubberman, (1992:20)27 
Disini peneliti tidak mereduksi data 
Bagan 3.1 
Skema Alur Analisis Data 
 
 
 
 
                                                          
27 Huberman, Michael dan Milles. 1992. Analisis Data Kualitatif. Hal 20 
Pengumpulan  
Data 
Penyajian 
Data 
Penarikan Kesimpulan/ 
Verifikasi 
 
Reduksi 
Data 
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Langkah-langkah : 
a. Pengumpulan Data 
Seluruh data penelitian yang ada merupakan kumpulan kegiatan 
dan catatan yang dibuat penulis selama periode penelitian (April-Mei). 
Berupa catatan wawancara, pengkajian kepustakaan dan teknologi 
informasi, catatan diskusi antar anggota kepramukaan, catatan kinerja 
harian. Data terkumpul secara sistematis bersamaan dengan 
penyusunan dan bimbingan skripsi pertemuan ketiga. Dalam 
pengumpulan data ini peneliti menemukan sikap-sikap positif yang 
terkandung dalam nilai-nilai Pancasila yang diterapkan oleh para 
anggota pramuka baik dalam keramahtamahan, sopan-santun, 
bersosialisasi, mereka tak segan untuk menolong peneliti dalam 
pengambilan foto-tofo dokumentasi.  
b. Penyajian Data 
Data disajikan secara berkala bersesuaian dengan bimbingan yang 
membahas mengenai data yang sudah dibuat kepada dosen pembimbing 
untuk megetahui apakah data tersebut layak digunakan atau tidak. 
Melakukan berbagai pengolahan data dalam upaya sistematis dan 
terstruktur yang mempermudah kesimpulan penelitian.  
c. Reduksi Data 
Data yang telah diolah dicocokkan kembali antara temuan yang 
diperoleh dari informan dengan temuan yang diperoleh dari key informan, 
kemudian diambil apa-apa yang menjadi pokok penelitian. Temuan-
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temuan yang ada kembali dijabarkan secara berurutan sesuai nilai yang 
terkandung dalam Pancasila. Dengan adanya reduksi data peneliti 
melakukan penarikan kesimpulan dalam beberapa tahap yang bersesuaian 
dengan apa-apa yang telah disetujui oleh Dosen Pembimbing.  
d. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan terbagi dalam beberapa tahap dimana tahap 
pertama berkenaan dengan penyajian data dan kesimpulan yang masih 
sederhana dimana peneliti melakukan reduksi data-data yang dirasa masih 
belum terfokus pada pokok penelitian. Hal tersebut dilakukan berulang-
ulang hingga didapat data-data penting yang berkaitan dengan pokok 
penelitian. Seperti catatan observasi mengenai kegiatan mingguan 
ekstrakulikuler, kesimpulan akhir mengenai kegiatan kepramukaan yang 
mengandung nilai Pancasila. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Sekolah 
SMKN 1 Kedawung merupakan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
yang berada di Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Berlokasi di Jalan Tuparev No.12 
Kedawung Kabupaten Cirebon. Masa Pendidikan SMKN 1 Kedawung ditempuh 
dalam waktu 3 Tahun Pelajaran, mulai dari kelas X hingga dkelas XII, seperti 
pada umumnya masa pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia. 
1. Visi dan Misi 
“Terwujudnya Sekolah Kejuruan yang unggul berlandaskan religi, 
pengetahuan dan skill yang kompetitif pada tahun 2019”. Untuk mewujudkan 
visi tersebut maka terdapat misi sebagai berikut: 
- Membina dan mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa, memiliki mental yang tangguh, fisik yang 
prima dan bertanggungjawab 
- Menanamkan dan memupuk peserta didik menjadi generasi yang 
memiliki rasa kebangsaan dan nasionalisme yang tinggi 
- Melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan era globalisasi 
- Melaksanakan pembelajaran yang mengacu kepada standar sertifikasi 
profesi 
- Meningkatkan prestasi dan kreativitas dalam akademik dan non-akademik 
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2. Tujuan 
- Menyiapkan lulusan yang memiliki akhlak yang baik, fisi dan mental kuat 
- Menyiapkan lulusan yang memiliki rasa kebanggan yang tinggi 
- Menyiapkan lulusan yang memiliki wawasan global 
- Menyiapkan lulusan yang memiliki skill yang sesuai standar sertifikasi 
profesi 
- Mencetak peserta didik yang berprestasi dan berkreativitas yang tinggi 
dan inovatif 
- Melaksanakan pelayanan prima 
3. Ekstrakurikuler  
Di SMKN 1 Kedawung Cirebon memiliki beberapa Ekstrakurikuler yaitu: 
- Pramuka 
- Paskibra 
- PMR 
- Seni Budaya 
- Olahraga 
- Multimedia Creative Club 
- Digital Mading 
Program Kepramukaan adalah sekumpulan kegiatan-kegiatan kepramukaan 
yang dilaksanakan di setiap sekolah, khususnya di jenjang pendidikan tingkat 
SMKN 1 Kedawung Cirebon. Disini Anggota Gerakan Pramukanya lebih 
spesifik tergolong ke dalam Anggota Penegak. 
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B. Temuan Penelitian 
1. Menumbuhkan Nilai–nilai Pancasila pada Siswa melalui Kegiatan 
Kepramukaan di SMKN 1 Kedawung Cirebon 
HASIL PENELITIAN 
No Fokus Jenis Kegiatan Aspek Temuan 
1. Program 
Kepramu
kaan 
1) Kegiatan 
Rutin 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Kegiatan 
Pembacaan 
Dasa 
Dharma dan 
Tri Satya 
 
 
 
 
 
 
1) Kegiatan 
Rutin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Kegiatan 
Pembacaan 
Dasa 
Dharma dan 
Tri Satya 
 
 
 
 
 
 
- Dari temuan yang ada 
dalam kegiatan rutin  
adalah diawali dengan 
bunyi peluit sebagai 
tanda dimulainya Apel 
(Upacara) seluruh 
Anggota Pramuka 
diwajibkan untuk 
berkumpul dilapangan 
paling lambat 3 menit 
setelah bunyi peluit 
berakhir. Jika terdapat 
Anggota Pramuka yang 
telat dari yang 
dicanangkan maka 
selepas Apel diberi 
hukuman berupa push 
up atau berlari keliling 
lapangan. Setelah Apel 
Pembuka selesai 
diadakan pemeriksaan 
atribut jika terdapat ada 
Anggota Pramuka yang 
tidak memakai atribut 
lengkap akan di hukum 
bersama dengan 
Anggota lainnya yang 
telat saat Apel dimulai. 
 
- Dari temuan yang ada 
dalam kegiatan 
pembacaan dasa dharma 
dan tri satya pembina 
Pramuka dalam 
kegiatan-kegiatan 
terkadang meminta 
semuanya untuk 
membacakan Dasa 
Dharma dan Tri Satya 
secara serempak hal 
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3) Kegiatan 
Baksos 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
3) Kegiatan 
Baksos 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
tersebut dimaksudkan 
agar seluruh Ambalan 
dapat menghapalnya 
diluar kepala dan juga 
tak kurang-kurangnya 
mengingatkan selalu 
mengamalkan kedua 
Janji Pramuka tersebut 
baik dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka maupun dalam 
diluar itu. Hal tersebut 
dimaksudkan agar 
mereka dapat 
membiasakan diri 
mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
- Dari temuan yang ada 
dalam kegiatan baksos 
pembina Pramuka 
menganjurkan untuk 
mengumpulkan baju-
baju bekas untuk 
disumbangkan pada 
panti asuhan atau 
korban bencana. 
Penyeleksian pakaian 
yang masih layak pakai 
dan yang tidak dimana 
yang tidak tersebut 
dapat dijadikan kreasi 
bersama. Disaat itu juga 
dilakukan penggalangan 
dana yang dilaksanakan 
oleh seluruh ambalan 
dengan memfokuskan 
operasi pada suatu 
daerah tertentu seperti 
lalu lintas, daerah 
perumahan ataupun 
pada perusahaan-
perusahaan yang saling 
berdekatan. 
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4) Kegiatan 
Pengisian 
SKU Buku 
Saku 
Pramuka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5) Kegiatan 
Operasi 
Semut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) Kegiatan 
Pengisian 
SKU Buku 
Saku 
Pramuka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5) Kegiatan 
Operasi 
Semut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Dari temuan yang ada 
dalam kegiatan 
pengisian SKU buku 
saku Pramuka adalah 
selepas ISOMA 
Pembina Pramuka 
memberikan waktu 
luang pengganti 
pemberian materi 2 
kepada para Anggota 
Pramuka yang belum 
dilantik untuk mengisi 
Buku Saku Pramuka 
mereka, bisa dengan 
kakak kelas atau kakak 
Pembina sendiri. Hal 
tersebut tergantung dari 
banyak sedikitnya 
materi yang diberikan. 
 
- Dari temuan yang ada 
dalam kegiatan operasi 
semut pembinaan putra 
dan putri berperan 
sebagai pengawas dan 
fasilitator dalam operasi 
semut dimana 
pelaksanaannya adalah 
para Anggota Pramuka 
putra dan putri. 
Biasanya sebagian besar 
dilakukan hanya dengan 
memakai kantong 
plastik sebagai tempat 
sampah dan tangan hal 
tersebut bertujuan agar 
para siswa dibiasakan 
untuk tidak membuang 
sampah sembarangan 
dan juga agar para 
siswa anggota pramuka 
dapat memberikan 
nasihat kepada teman-
teman mereka karena 
jika teman mereka 
membuang sampah 
maka mereka yang 
terpaksa memungutnya. 
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6) Kegiatan 
Perjusami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7) Kegiatan 
Pemberian 
Materi 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6) Kegiatan 
Perjusami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7) Kegiatan 
Pemberian 
Materi 
 
 
 
 
 
Pembina Pramuka juga 
memberikan beberapa 
nasihat-nasihat kepada 
teman-teman Anggota 
Pramuka agar tidak 
membuang sampah 
sembarangan, dan 
mengutamakan 
lingkungan bersih. 
Operasi semut pun 
dikatakan oleh Pembina 
Pramuka terkadang 
dilakukan pada saat 
hiking atau berkenah 
dan juga dilakukan 
sebagai hukuman untuk 
Anggota Pramuka yang 
melakukan kelalaian 
atau kesalahan dalam 
tugas. 
 
- Dari temuan yang ada 
dalam kegiatan 
perjusami diadakan di 
lingkungan sekolah 
dengan berbagai 
kegiatan menarik di 
dalamnya seperti Jurit 
malam, pemberian 
materi yang lebih 
mendetail dan kegiatan-
kegiatan yang menjadi 
persyaratan SKU 
Pramuka. Tentunya 
semakin sering 
diadakannya rapat-rapat 
penentuan tugas yang 
akan diemban oleh para 
Anggota Pramuka. 
 
- Dari temuan yang ada 
dalam kegiatan 
pemberian materi 
pembina Pramuka 
langsung memberikan 
materi kepada Anggota 
Pramuka biasanya 
menggunakan metode 
47 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8) Kegiatan 
Sholat 
Berjamaah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8) Kegiatan 
Sholat 
Berjamaah 
 
 
 
 
ceramah dan pada akhir 
materi diberikan 
dilakukan sesi tanya 
jawab dimana Anggota 
Pramuka diberi 
kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal 
yang tidak mereka 
mengerti menyangkut 
materi yang diberikan 
kepadanya. 
 
- Dari temuan yang ada 
dalam kegiatan sholat 
berjamaah seluruh 
Ambalan berkumpul di 
musholla sekolah 
kemudian salah satu 
Anggota Pramuka putra 
menyuarakan adzan 
sebagai tanda 
dimulainya sholat azhar 
berjamaah. Bagi yang 
berhalangan tidak 
diperbolehkan untuk 
ikut kegiatan tersebut. 
Tugas menjadi imam 
dilakukan dengan cara 
bergantian antar 
Anggota Pramuka 
Putra. Pembina Putra 
memimpin dzikir 
selepas sholat 
berjamaah. Diakhiri 
dengan salam-salaman. 
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2.  Nilai-
nilai 
Pancasila 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Penanaman 
Nilai-nilai 
Pancasila  
- Nilai 
Ketuhanan 
Yang Maha 
Esa 
 
- Nilai 
kemanusiaan 
yang adil dan 
beradab 
 
- Nilai 
persatuan 
Indonesia 
 
- Nilai 
kerakyatan 
yang dipimpin 
oleh 
kebijaksanaan 
dalam 
permusyawara
tan dan 
perwakilan 
 
- Nilai keadilan 
sosial bagi 
seluruh 
rakyat 
Indonesia 
Ketaqwaan kepada Tuhan 
YME dan disiplin 
 
 
 
Sopan santun dalam 
bermasyarakat dan 
toleransi 
 
 
Peduli sosial dan gotong 
royong 
 
 
Demokrasi dan 
kepemimpinan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanggung jawab dan 
kerjasama 
 
Pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib di SMKN 1 
Kedawung Cirebon bagi siswa kelas X pada semester pertama dan 
ekstrakurikuler pilihan pada semester kedua. Kegiatan ekstrakurikuler ini 
selalu dilaksanakan setiap hari Jum’at dari pukul 14.00 sampai 16.30 WIB. 
Dengan adanya kegiatan Pramuka diharapkan siswa dan siswi SMKN 1 
Kedawung Cirebon tertanam disiplin dan mental yang kuat dalam dirinya, 
serta dapat membangun karakter siswa yang baik. Kegiatan kepramukaan di 
SMKN 1 Kedawung terdiri dari adanya kegiatan rutin, kegiatan pembacaan 
Dasa Dharma dan Tri Satya, kegiatan baksos, kegiatan pengisian SKU Buku 
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Saku Pramuka, kegiatan operasi semut, kegiatan perjusami, kegiatan 
pemberian materi, dan kegiatan sholat berjamaah.  
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang selalu dilakukan dalam 
kegiatan Pramuka di SMKN 1 Kedawung Cirebon seperti latihan Pramuka 
rutin hari Jum’at, pengisian SKU penegak Bantara dan Laksana. Kegiatan 
latihan rutin diawali dengan upacara atau Apel Pembukaan latihan. Begitu 
juga dengan penutupan latihan yang selalu diakhiri dengan upacara/Apel 
Penutupan. Petugas upacara pembukaan dan penutupan adalah siswa kelas X 
yang sudah diberi tugas sebagai petugas pelaksana upacara secara bergiliran 
oleh Pembina Pramuka maupun Dewan Ambalan. Kegiatan pemberian materi 
dilaksanakan sekitar pukul 14.30 WIB, tepatnya setelah kegiatan Apel 
Pembukaan dilaksanakan. Pemberian materi dilaksanakan dua tahap setiap 
kali latihan rutin. Materi pertama mulai pukul 14.30 WIB sampai pukul 15.15 
WIB. Kemudian dilanjutkan dengan istirahat dan shalat ashar berjama’ah 
bagi siswa muslim dari pukul 15.15 WIB sampai dengan pukul 15.30 WIB. 
Materi kedua dimulai pukul 15.30 WIB sampai dengan pukul 16.15 WIB. 
Kegiatan latihan ditutup dengan upacara/Apel Penutupan sampai dengan 
pukul 16.30 WIB. 
Kegiatan-kegiatan tersebut terangkum dalam SKU (Syarat Kecakapan 
Umum). Pengujian atau pengisian SKU (Syarat Kecakapan Umum) bertujuan 
memberikan ujian atau uji coba kepada Anggota Penegak terhadap syarat-
syarat yang tercantum di SKU yang harus dilaksanakan yaitu sebagai salah 
satu syarat untuk dapat mengikuti pelantikan calon penegak ke penegak 
Bantara dan untuk dapat naik tingkat ke penegak Laksana. Syarat Kecakapan 
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Umum (SKU) mengandung nilai-nilai yang akan membentuk siswa 
berkarakter dengan bimbingan Pembina Pramuka beserta Dewan Ambalan. 
Upaya pembiasaan nilai-nilai Pancasila semua tertuang dalam kode 
kehormatan Pramuka yaitu Tri Satya dan Dasa Dharma, kedua hal tersebut 
merupakan point penting dalam membangun masyrakat. Pembiasaan nilai-
nilai Pancasila juga di apilasikan melalui suritauladan yang dilakukan oleh 
orangtua di rumah dan guru di sekolah. Pada setiap kegiatan yang 
dilangsungkan diawali dengan kegiatan Apel Pembuka dan kegiatan tersebut 
memiliki nilai disiplin yang tinggi dimana semua Anggota Pramuka 
diwajibkan untuk selalu tepat waktu sesuai yang telah ditentukan. Saat latihan 
rutin masih ada beberapa siswa yang datangnya terlambat. Anggota Pramuka 
yang datangnya terlambat dibariskan terpisah dengan Anggota Pramuka yang 
datang tepat waktu. Bagi yang datang terlambat diberi teguran/arahan 
langsung oleh Pembina Pramuka maupun Dewan Ambalan dan diberi sanksi 
seperti push up atau lari keliling lapangan agar mereka tidak mengulanginya 
lagi. Adanya sanksi yang diberikan kepada Anggota Pramuka yang datangnya 
terlambat tersebut menyadarkan mereka akan kesalahan yang telah diperbuat, 
sehingga untuk latihan rutin hari Jum’at depannya mereka tidak datang 
terlambat lagi. Hal ini membawa perubahan sikap Anggota Pramuka menjadi 
lebih baik dan disiplin dengan datang tepat waktu saat kegiatan berlangsung. 
Selain itu pemeriksaan atribut juga diadakan selepas Apel Pembukaguna 
menumbuhkan sikap disiplin. Yoshika Natalia selaku Anggota Pramuka 
mengatakan bahwa : “Lebih disiplin soalnya kepikiran soal hukumannya aja, 
kuat fisik dan mental (karena lari keliling lapangan kalo kena hukuman) 
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lanjutnya sambil berbisik”. 
Kegiatan Pramuka juga dapat membentuk pribadi Anggota Pramuka 
yang sopan santun. Sopan santun bisa dilakukan dimana saja dan kapan pun 
itu. Seperti di dalam kelas dalam situasi guru sedang menjelaskan materi, 
harus memperhatikan seseorang yang ada di depan ketika berbicara atau 
dalam ekstrakurikuler yang ada di sekolah seperti Pramuka. Pembina 
Pramuka selalu mengajarkan Anggota Pramuka agar berperilaku sesuai 
dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah (masyarakat).Sikap 
sopan santun Anggota Pramuka terlihat ketika bertemu atau berpapasan saling 
mengur sapa, dan ketika bertemu Pembina atau guru menundukkan kepala 
dan mencium tangannya. Selain itu, siswa mengetuk pintu dahulu sebelum 
masuk kelas/ruangan, mengucapkan salam, bersikap ramah kepada sesama, 
menghormati guru/orangtuanya, dan lain-lain. 
Saat latihan rutin hari Jum’at, tepat pukul 15.15 WIB Anggota 
Pramuka diberikan waktu istirahat. Waktu istirahat tersebut digunakan 
Anggota Pramuka untuk melaksanakan sholat berjama’ah di Musholah 
sekolah bagi yang beragama Islam, sedangkan yang beragama selain Islam. 
waktu tersebut digunakan untuk istirahat. Pukul 15.30 WIB Anggota 
Pramuka kembali mengikuti kegiatan dan dilanjutkan dengan materi 
berikutnya. 
Pembinaan agama memang sangat penting dan merupakan suatu 
pendidikan pokok bagi siswa, karena dengan pembinaan agama pribadi siswa 
akan terbentuk dengan sendirinya sehingga mereka bisa mengetahui mana 
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yang salah dan mana yang benar. Pengetahuan agama harus diberikan dan 
diajarkan kepada siswa, karena agama merupakan pegangan dan pedoman 
hidup manusia. Oleh karena itu Pembina berkewajiban untuk memberikan 
pembinaan agama kepada siswa, agar Anggota Pramuka menjadi individu 
yang mempunyai dan memiliki kepribadian baik. Dengan pemahaman agama 
yang baik dan benar maka Anggota Pramuka akan mempunyai keyakinan 
yang kuat atas agama yang di peluknya, sehingga Anggota Pramuka akan 
memiliki budi pekerti dan tingkah laku yang baik dalam kehidupan pribadi 
maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Ryan Agung Prayogo selaku 
Anggota Pramuka mengatakan : “... kegiatan sholat berjamaah dapat 
dijadikan contoh untuk sikap beragama.” 
Pembinaan keagamaan melalui kegiatan kepramukaan terhadap siswa 
merupakan sarana pembentukan sikap, mental kerokhanian, serta pemahaman 
hidup beragama agar dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan dimilikinya pemahaman agama maka siswa mempunyai 
acuan/patokan dalam bersikap dan bertingkah laku serta mampu 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang 
diperbolehkan dan mana yang dilarang menurut ajaran agama masing-
masing, sehingga Anggota Pramuka tidak melakukan hal-hal yang buruk atau 
yang dilarang oleh agama. 
Pembina Pramuka disamping memberikan pemahaman dan 
menganjurkan siswa untuk melaksanakan Tri Satya dan Dasa Dharma, juga 
memberikan contoh sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
terkandung di dalam Tri Satya dan Dasa Dharma dalam kehidupan sehari-
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hari, seperti kesukarelaan, keagamaan, persahabatan dan persaudaraan, 
menolong sesama hidup dan setia kepada Negara. Contoh sikap atau 
keteladanan yang Pembina Pramuka berikan kepada Anggota Pramuka yaitu 
dengan selalu beribadah dan bertingkah laku yang sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. Kemudian selalu berusaha menolong sesama 
hidup dan ikut serta membangun masyarakat, perbuatan dan tingkah laku 
yang diamalkan di masyarakat seperti kerja bakti, sumbang kemanusiaan, dan 
lain-lain merupakan bentuk pengamalan Tri Satya dan Dasa Dharma tersebut. 
Kakak Pembina Rinto mengungkapkan:  
“Tidak ada yang difokuskan hanya saja program yang sudah ada 
semua itu ditujukan untuk membangun karakter yang sesuai dengan 
nilai Pancasila dan UUD sehingga pada saat bergaul atau 
bermasyarakat dapat menjadi suri tauladan yang baik bagi yang 
lainnya.” 
 
Yoshika Natalia selaku Anggota Pramuka Putri SMK Negeri 1 
Kedawung Cirebon mengatakan mengenai hal yang disukainya : 
“Berkemah dan hiking, karena pada saat berkemah rasa kebersamaan, 
kekompakan, tanggung jawab, saling peduli yang saya miliki tumbuh 
lebih kuat dan lebih besar lagi. Selain itu saya bisa melihat 
pemandangan dan dapat menambah pengalaman baru.” 
 
Hal senada diungkapkan oleh Ryan Agung Prayogo selaku Anggota 
Pramuka Putra tentang hal yang disukainya juga : 
“Hal yang paling saya sukai yaitu berkemah. Karena saya lebih suka 
alam. Melalui berkemah juga dapat mengajarkan bagaimana kita 
harus menjaga alam dan ciptaan Tuhan dan melalui kegiatan tersebut 
saya mulai bisa memasak. Dan memasal itu hal yang paling 
menyenangkan di dalam kegiatan berkemah. Sebenarnya semua 
kegiatan yang saya ikuti selalu menyenangkan karena kebersamaan 
antar teman Anggota dalam berbagi suka maupun duka.” 
 
Kegiatan baris-berbaris atau PBB merupakan salah satu materi wajib 
yang harus diikuti setiap Anggota Pramuka dalam latihan rutin Pramuka. 
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Dalam PBB sangat dituntut adanya disiplin dan kerjasama yang kuat. Karena 
pada dasarnya baris-berbaris termasuk latihan gerak dasar yang mewujudkan 
penanaman sikap kepemimpinan, disiplin, rasa persatuan dan kerjasama. 
Wujud disiplin dalam PBB ditunjukkan dengan adanya rasa patuh dalam 
melaksanakan aba-aba dari pemimpinnya, tertib dalam mengatur barisan serta 
tepat dan cepat dalam menjalankan suatu aba-aba. Dengan terbiasanya siswa 
berlatih baris-berbaris, maka siswa akan menyerap nilai-nilai dalam PBB, 
sehingga siswa akan tumbuh menjadi pribadi yang tegas, mantap, terampil, 
dan kuat jasmani dan rohani. 
Materi PBB diberikan kepada Anggota Pramuka saat kegiatan 
Pramuka rutin berlangsung dalam beberapa kali pertemuan selama kurang 
lebih setengan jam. Anggota Pramuka saat latihan PBB berlangsung diberi 
kesempatan menjadi pemimpin barisan di depan. Ini bertujuan untuk 
menumbuhkan jiwa kepemimpinan kepada siswa. Mereka dibagi dalam 
empat kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 10 sampai 14 orang. 
Masing-masing AnggotaPramuka diberi kesempatan untuk memimpin 
kelompoknya dengan memberikan aba-aba di depan secara bergantian. Baris-
berbaris termasuk latihan gerak yang mewujudkan penanaman jiwa 
kepemimpinan, disiplin, rasa persatuan, dan kerjasama. Materi yang dipelajari 
dalam baris-berbaris adalah materi memberi dan menerima perintah atau aba-
aba. Aba-aba dalam baris-berbaris ada tiga macam, yaitu aba-aba petunjuk, 
aba-aba pelaksanaan, dan aba-aba peringatan. Dalam baris-berbaris juga 
dipelajari macam-macam bentuk barisan antara lain: bentuk barisan 
berbanjar, bersap, lingkaran besar/kecil, angkare, setengah lingkaran serta 
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cara-cara berjalan dan lain-lain. Ungkapan Dhany Ramadhan selaku Anggota 
Pramuka mengenai hal yang disukainya adalah : 
“Kalo saya baris-berbaris, soalnya saya ketua jadi paling enak 
komando-komando doang. Hampir tiap minggu sekali abis Apel 
Pembuka langsung latihan baris berbaris sederhana. Hehehe paling 
seneng merintah-merintah apalagi diselingi dengan perintah iseng 
sehingga para anak buah sering berkata ulangi-ulangi dan ulangi 
dengan suara keras.” 
 
Setiap latihan rutin hari Jum’at Anggota Pramuka dilibatkan untuk 
menjadi petugas pelaksana upacara, baik upacara pembukaan maupun 
upacara penutupan latihan. Anggota Pramuka ditugaskan menjadi pemimpin 
upacara, pemimpin barisan, pengibar bendera, pengucap Dasa Dharma dan 
Tri Satya, pembaca do’a, dll. Keterlibatan siswa sebagai petugas upacara 
pembukaan maupun penutupan akan membentuk sikap kepemimpinan dan 
disiplin siswa. 
Sikap gotong royong dan giat kerja bakti tersebut akan tumbuh dalam 
diri Anggota Pramuka jika selalu dibiasakan diberikan tugas serta praktek 
langsung dalam suatu kegiatan yang melibatkan beberapa Anggota Pramuka 
yang tergabung dalam satu kelompok. Dengan dibentuknya siswa ke dalam 
beberapa kelompok, maka sikap gotong royong dan giat dalam bekerja untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada tiap-tiap kelompok akan 
tumbuh dalam diri masing-masing siswa. 
Nilai-nilai yang terkandung di dalam Tri Satya dan Dasa Dharma 
tersebut juga sama baiknya dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam 
Pancasila. Pancasila merupakan dasar negara yang dijadikan sebagai 
pandangan hidup bagi bangsa Indonesia. Dalam kegiatan Pramuka di SMKN 
1 Kedawung Cirebon. Pembina Pramuka selain menanamkan Tri Satya dan 
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Dasa Dharma juga menanamkan akan pentingnya pengamalan nilai-nilai 
yang terkandung dalam butir-butir Pancasila dengan cara memberikan contoh 
sikap atau keteladanan kepada Anggota Pramuka, misalnya menolong 
sesama, menghargai orang lain, Penjelasan akan pentingnya nilai-nilai yang 
terkandung di dalam Pancasila akan mudah dimengerti siswa jika diimbangi 
dengan pemberian contoh sikap atau keteladanan. Keteladanan memiliki 
kontribusi yang sangat besar dalam mendidik karakter. Keteladanan lebih 
mengedepankan aspek perilaku dalam bentuk tindakan nyata dari pada 
sekadar berbicara tanpa praktek/aksi. Anggota Pramuka akan lebih mudah 
menyerap nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dengan adanya 
pemberian contoh sikap secara langsung oleh Pembina Pramuka, sehingga 
Anggota Pramuka akan meniru sikap baik dari Pembina Pramuka. 
Karakter merupakan watak atau sifat pribadi yang dimiliki seseorang 
yang menjadi ciri khas dalam berperilaku sesuai nilai dan norma yang ada dan 
yang membedakan antara individu yang satu dengan individu yang lain. 
Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada siswa adalah nilai-nilai 
universal yang mana seluruh agama, tradisi, dan budaya pasti menjunjung 
tinggi nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai universal ini harus dapat menjadi perekat 
bagi seluruh Anggota masyarakat walaupun berbeda latar belakang budaya, 
suku, dan agama. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan Pembina Pramuka 
dalam kegiatan kepramukaan di SMKN 1 Kedawung Cirebon antara lain 
sopan santun, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, gotong royong dan giat 
kerja bakti, kerja sama, disiplin, kemandirian, tanggung jawab, peduli 
lingkungan, peduli sosial, toleransi, dan kepemimpinan. 
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2. Faktor-faktor Penunjang dan Penghambat dalam Upaya 
Menumbuhkan Nilai-nilai Pancasila melalui Program Kepramukaan di 
SMKN 1 Kedawung Cirebon 
a. Faktor Penunjang dalam Upaya Menumbuhkan Nilai-nilai 
Pancasila melalui Program Kepramukaan di SMKN 1 Kedawung 
Cirebon 
a) Faktor yang menunjang dalam upaya menumbuhkan nilai-nilai 
Pancasila melalui kegiatan kepramukaan adalah dari Pembina 
Pramuka, motivasi siswa, dukungan sekolah, dan dukungan dari 
orangtua siswa sendiri. Pembina Pramuka memegang peranan penting 
dalam upaya menumbuhkan nilai-nilai Pancasila. Kegiatan Pramuka 
di sekolah tidak dapat berjalan lancar tanpa adanya kontribusi seorang 
Pembina Pramuka di gugus depan sekolahnya. Begitu juga dengan 
upaya menumbuhkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan 
kepramukaan dapat berjalan lancar apabila Pembina Pramukanya 
dengan suka rela ikut serta dalam kegiatan-kegiatan Pramuka yang 
ada. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Yoshika Natalia 
selaku Anggota Pramuka SMKN 1 Kedawung Cirebon: “... 
keterbukaan Pembina atas semua masalah yang ada dalam kegiatan 
Pramuka.” 
b) Selain dari Pembina Pramuka, faktor yang menunjang dalam 
menumbuhkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan kepramukaan di 
SMKN 1 Kedawung Cirebon adalah motivasi dari Anggota Pramuka. 
Kebanyakan dari Anggota Pramuka di SMKN 1 Kedawung Cirebon 
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merasa senang mengikuti kegiatan Pramuka yang ada. Mereka 
berpendapat bahwa kegiatan Pramuka itu menyenangkan dan dapat 
menyalurkan bakat walaupun terkadang kegiatan Pramuka itu 
membosankan. Hal itu di ungkapkan oleh Andhini Permatasari selaku 
Anggota Pramuka Putri: “Enak ga enak si, tergantung suasana 
kegiatan aja tapi kebanyakan nyenengin ko, soalnya banyak bareng-
barengnya.”Selain itu ada juga yang beranggapan bahwa kegiatan 
Pramuka merupakan kegiatan yang mengasyikan dan menyenangkan 
serta merupakan suatu kebanggaan tersendiri menjadi bagian dari 
Pramuka. Seperti ungkapan Yoshika Natalia selaku Anggota Pramuka 
Putri SMKN 1 Kedawung Cirebon: 
“Menurut saya kegiatan Pramuka di sekolah itu menyenangkan 
tetapi juga sedikit membosankan, karena berhubung kami sudah 
tingkat penegak jadi yang lebih dominan materi dibanding 
permainan. Pada saat latihan seharusnya diberi sedikit permainan 
agar tidak terlalu membosankan.” 
 
c) Dukungan dari sekolah yang berupa pemberian ijin mengikuti 
kegiatan kepramukaan di dalam sekolah maupun di luar sekolah 
merupakan hal yang penting untuk terlaksananya kegiatan 
kepramukaan dalam rangka menumbuhkan nilai-nilai Pancasila bagi 
Anggota Pramuka. Selain pemberian ijin melakukan kegiatan, pihak 
sekolah juga memberikan fasilitas untuk melaksanakan kegiatan yang 
berupa sanggar Pramuka, lapangan, serta dana yang sudah ditentukan 
untuk masing-masing kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 
d) Dukungan keluarga terutama orangtua juga merupakan salah satu 
faktor yang menunjang dalam menumbuhkan nilai-nilai Pancasila 
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melalui kegiatan kepramukaan di SMKN 1 Kedawung Cirebon. 
Tanpa dukungan dari keluarga atau orangtua, siswa tidak mungkin 
dapat mengikuti kegiatan Pramuka yang ada. Berdasarkan wawancara 
dengan Anggota Pramuka SMKN 1 Kedawung Cirebon diketahui 
bahwa pihak keluarga terutama orangtua mereka mendukung untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan yang ada di sekolah. 
b. Faktor Penghambat dalam Upaya Menumbuhkan Nilai-nilai 
Pancasila melalui Program Kepramukaan di SMKN 1 Kedawung 
Cirebon 
Menumbuhkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan 
kepramukaan di SMKN 1 Kedawung tidak mengalami hambatan yang 
serius. Hal ini karena penumbuhan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan 
kepramukaan yang dilakukan oleh Pembina Pramuka di SMKN 1 
Kedawung Cirebon cukup didukung oleh pihak sekolah dan siswa-siswi 
SMKN 1 Kedawung Cirebon. Namun, Karena kesibukan Pembina 
Pramuka baik di sekolah maupun di luar sekolah sehingga mengakibatkan 
Pembina Pramuka di SMKN 1 Kedawung Cirebon tidak bisa selalu hadir 
dan memberikan materi atau pengetahuan tentang kepramukaan kepada 
AnggotaPramuka saat kegiatan Pramuka berlangsung.  
Hal tersebut diungkapkan oleh Ryan Agung Prayogo selaku 
Anggota Pramuka Putra SMKN 1 Kedawung Cirbeon sebagai berikut : 
“... kurangnya koordinator saat dilapangan dalam kegiatan berkemah, dan 
jadwal yang sering ngaret jika tidak ada Pembina.”. Anggota Pramuka 
terkadang merasa bosan dan jenuh, sehingga dalam mengikuti kegiatan 
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Pramuka mereka malas-malasan dan tidak sungguh-sungguh. Kebosanan 
yang dirasakan Anggota Pramuka salah satunya karena gaya seorang 
Pembina yang monoton, baik berupa ucapan ketika menerangkan materi 
ataupun tindakan. Misalnya Pembina Pramuka menggunakan metode 
ceramah  dalam memberikan materi, suaranya terdengar datar, lemah, dan 
tidak diiringi dengan gerak motorik/mimik. Hal inilah yang dapat 
mengakibatkan kebosanan dalam diri Anggota Pramuka ketika mengikuti 
kegiatan Pramuka. Seperti yang diungkapkan oleh Andhini Permatasari 
selaku Anggota Pramuka Putri SMKN 1 Kedawung Cirebon :  
“Menurut saya kegiatan Pramuka di sekolah itu menyenangkan tetapi 
juga sedikit membosankan, karena berhubung kami sudah tingkat 
penegak jadi yang lebih dominan materi dibanding permainan. Pada 
saat latihan seharusnya diberi sedikit permainan agar tidak terlalu 
membosankan.” 
 
Pemberian materi dengan ceramah terus menerus akan 
mengakibatkan kebosanan yang dirasakan oleh Anggota Pramuka. 
Seorang Pembina Pramuka harus mempunyai cara yang bervariasi dalam 
memberikan materi-materi kepada Anggota Pramuka, sehingga Anggota 
Pramuka tidak merasa bosan. 
 
C. Pembahasan 
1. Pembinaan Nilai-nilai Pancasila melalui Program Kepramukaan di 
SMKN 1 Kedawung Cirebon  
Dalam menumbuhkan nilai-nilai Pancasila yang dilakukan melalui 
kegiatan kepramukaan sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 12 Tahun 2010 Pasal 4 yakni bertujuan untuk membentuk setiap 
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siswa agar memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 
berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur 
bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga 
dan membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan 
Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup. 
Pembinaan dapat dilakukan oleh dan dimanapun. Pembinaan tidak 
hanya dilakukan dalam keluarga dan di dalam lingkungan Sekolah saja, tetapi 
di luar keduanya juga dapat dilakukan pembinaan. Pembinaan dapat 
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun intrakurikuler yang ada di 
sekolah dan lingkungan sekitar. Untuk itu, pendidikan karakter harus 
dilakukan secara eksplisit (terencana), terfokus dan komprehensif, agar 
pembentukan masyarakat yang berkarakter dapat terwujud, karena 
membangun masyarakat yang bermoral adalah tanggung jawab semua pihak. 
Hal ini merupakan tantangan yang luar biasa besarnya, maka perlu adanya 
suatu kesadaran dari seluruh anak bahwa pendidikan karakter adalah hal yang 
vital untuk dilakukan28. 
Kegiatan kepramukaan di SMKN 1 Kedawung Cirebon merupakan 
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Kegiatan kepramukaan di 
SMKN 1 Kedawung Cirebon terdiri dari kegiatan rutin, kegiatan pembacaan 
Dasa Dharma dan Tri Satya, kegiatan baksos, kegiatan pengisian SKU Buku 
Saku Pramuka, kegiatan operasi semut, kegiatan perjusami, kegiatan 
pemberian materi, dan kegiatan sholat berjamaah. Baik kegiatan rutin, 
kegiatan pembacaan Dasa Dharma dan Tri Satya, kegiatan baksos, kegiatan 
                                                          
28 Megawangi, 2004. H.62   
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pengisian SKU Buku Saku Pramuka, kegiatan operasi semut, kegiatan 
perjusami, kegiatan pemberian materi, dan kegiatan sholat berjamaah 
semuanya menjunjung nilai-nilai karakter. Kegiatan-kegiatan tersebut 
dirancang sesuai dengan kebutuhan Anggota Pramuka dan disesuaikan 
dengan fungsi kepramukaan yakni kegiatan yang menarik bagi anak dan 
pemuda, pengabdian (job) bagi orang dewasa, serta alat (means) bagi 
masyarakat dan organisasi. Fungsi kepramukaan tersebut sesuai dengan 
pendapatnya Bob Sunardi dalam buku Ragam Latih Pramuka29. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMKN 1 
Kedawung Cirebon, diketahui bahwa menumbuhkan nilai-nilai Pancasila 
melalui program kepramukaan dilakukan yaitu pembiasaan, keteladanan, 
penugasan, ceramah, dan hukuman atau sanksi. Hal ini sesuai dengan 
bukunya Hidayatullah Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban 
Bangsa30, strategi pembentukan karakter meliputi keteladanan, serta 
pembiasaan. Pembangunan karakter  dilaksanakan melalui praktek secara 
langsung kepada siswa saat kegiatan Pramuka berlangsung, yaitu Pembina 
menyuruh siswa untuk datang tepat waktu, mengucapkan salam, 
menyapa/menegurketika bertemu dengan orang lain, melaksanakan shalat 
berjama’ah, menghargai dan menghormati orang lain, bersikap ramah tamah 
kepada oranglain, dan lain-lain. Dengan adanya suruhan tersebut di atas oleh 
Pembina Pramuka dandewan ambalan, Anggota Pramuka setiap kegiatan 
rutin selalu datang tepat waktu dan apabila ada tugas langsung 
mengerjakannya. Pembiasaan dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
                                                          
29 Bob Sunardi. Ragam Latih Pramuka. 2003, h.3 
30 Hidayatullah. Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa. 2010. h.39 
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di kelas maupun di luar kelas. Dengan adanya pembiasaan Anggota Pramuka 
akan lebih mudah melakukan hal-hal yang baik karena sudah dibiasakan 
melakukannya. Hal ini sesuai dengan bukunya Hidayatullah Pendidikan 
Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (2010: 39), bahwa Pendidikan 
karakter tidak cukup hanya diajarkan melalui mata pelajaran di kelas, tetapi 
sekolah juga dapat menerapkannya melalui pembiasaan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Pembiasaan diarahkan pada upaya pembudayaan pada 
aktivitas tertentu sehingga menjadi aktivitas yang terpola atau tersistem. 
Program Kepramukaan yang ada terbagi pada beberapa program yaitu: 
a. Program Jangka Pendek  
a) Perjusami 
Perkemahan yang dilakukan oleh Anggota Pramuka pada hari jumat 
sabtu minggu. 
b) Kegiatan Rutin 
Penanda kegiatan dilaksanakan adalah dengan bunyi peluit paling 
lambat 3 menit. Yang telat akan diberi hukuman push up dan keliling 
lapangan. Setelah upacara dilakukan ada pemeriksaan atribut dan jika 
ditemukan ada yang tidak lengkap maka akan diberikan hukuman 
yang sama dengan yang telat saat Apel. 
c) Kegiatan Sholat Berjamaah 
Berkaitan dengan kegiatan sholat berjamaah salah satu anggota 
Pramuka menyuarakan adzan sebagai pertanda akan di adakannya 
sholat berjamaah di musholah sekolah dan yang berhalangan tidak 
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan yang 
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dilakukan berupa dzikir. 
b. Program Jangka Panjang 
a) Pemberian Materi Kepramukaan dan Penugasan Materi 
Pematerian Kepramukaan diberikan kepada para Anggota Pramuka 
setiap 1 kali seminggu dimana bertujuan membentuk manusia yang 
berbudi luhur, berkarakter, dan mampu mandiri dalam bermasyarakat. 
Hal tersebut memiliki nilai-nilai pancasila dalam materi-materi 
tertentu. Seperti Pelatihan Kepemimpinan menumbuhkan nilai 
tanggungjawab, mandiri, disiplin, jujur, dan menghargai waktu.  
b) Pengamalan Tri Satya dan Dasa Dharma 
Pengamalan dua janji pramuka ini diwajibkan oleh Pembina Pramuka 
agar dalam diri para Anggota Pramuka terpatri nilai-nilai Pancasila. 
c) Baksos dan Operasi Semut 
Kegiatan bakti sosial yang dilakukan berupa pengumpulan pakaian 
bekas dan pakaian bekas yang layak pakai disumbangkan ke panti 
asuhan. Sedangkan yang tidak layak pakai dijadikan bahan kreasi 
yang kemudian ditampilkan dijalan raya, daerah perumahan, dan 
perusahaan yang saling berdekatan. Adapun kegiatan lain yang 
dilakukan berupa penggalangan dana. 
Adapun cara yang digunakan anggota Pramuka berkaitan dengan 
kebersihan lingkungan, dalam hal ini memungut sampah yang ada 
di lingkungan sekitar dan hal tersebut dilakukan dengan bimbingan 
dari kakak pembina Pramuka guna menumbuhkan kesadaran cinta 
alam. 
65 
 
 
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan Anggota Pramuka untuk 
selalu peduli terhadap lingkungan mereka sendiri dan peduli terhadap 
orang-orang disekitar mereka yang membutuhkan pertolongan. 
d) Pengisian SKU 
Kegiatan ini dilakukan dalam waktu-waktu tertentu selepas ISOMA 
yang disediakan oleh Pembina untuk para Anggota Pramuka mengisi 
Buku SKU mereka. Hal tersebut bertujuan membangun dan 
menumbuhkan sifat-sifat luhur bangsa yang tertulis dalam persyaratan 
SKU sebagai kriteria minimal manusia yang sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila dan berkepribadian Bangsa.  
 
Dalam observasi saat kegiatan Pramuka rutin berlangsung, salah satu 
materi yang Pembina Pramuka berikan adalah pengertian tentang pentingnya 
nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila serta butir-butir dari Tri Satya 
dan Dasa Dharma. Selain pemberian contoh sikap, Pembina Pramuka juga 
memberikan penjelasan mengenai pentingnya nilai-nilai yang terkandung di 
dalam Pancasila, Dasa Dharma, maupun Tri Satya. Pemberian penjelasan 
tersebut dilakukan ketika pemberian materi kepramukaan berlangsung saat 
latihan Pramuka rutin. Dengan pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki 
oleh Pembina Pramuka SMKN 1 Kedawung, akan lebih mudah bagi Pembina 
memberikan penjelasan kepada Anggota Pramuka, sehingga Anggota 
Pramuka pun akan lebih mudah memahaminya. Pemberian pengertian 
tersebut sebagai ceramah yang Pembina lakukan. 
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Setiap kegiatan Pramuka yang berlangsung tidak lepas dengan adanya 
pemberian sanksi atau konsekuensi yang diberikan oleh seorang Pembina 
ataupun Dewan Ambalan kepada Anggota Pramuka. Pemberian sanksi 
tersebut dikarenakan adanya pelanggaran yang dilakukan oleh seorang 
Anggota baik itu pelanggaran berat maupun ringan. Pelanggaran ringan yang 
dilakukan Anggota Pramuka misalnya saat kegiatan Anggota Pramuka 
datangnya telat, atribut seragam Pramuka kurang lengkap, pakaian tidak rapi. 
Sanksi yang diberikan kepada Anggota Pramuka yang melakukan 
pelanggaran ringan yang pertama berupa teguran secara langsung dan apabila 
mengulanginya maka mereka disuruh membersihkan lingkungan sekitar yang 
kotor, push up atau lari. Pelanggaran berat yang dilakukan Anggota Pramuka 
misalnya berkelahi, merokok, dan lain-lain. Sanksi atau hukuman yang 
diberikan Pembina Pramuka dan Dewan Ambalan kepada Anggota Pramuka 
yang melakukan pelanggaran berat secara tidak langsung akan dikucilkan 
teman-temannya, teguran langsung dari PembinaPramuka, pemberian nilai 
yang kurang baik atau nilai “C” di raport pada ekstrakurikuler Pramuka, push 
up, atau lari. Pemberian sanksi yang tegas membuat Anggota Pramuka sadar 
akan kesalahannya, sehingga dapat memperbaiki sikap dan perilakunya dan 
mau mengamalkan atau melaksanakan Tri Satya serta Dasa Dharma dalam 
lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-harinya. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Upaya Menumbuhkan Nilai-
nilai Pancasila melalui Program Kepramukaan di SMKN 1 Kedawung 
Cirebon 
a. Faktor Penunjang dalam Upaya Menumbuhkan Nilai-nilai Pancasila 
Melalui Program Kepramukaan di SMKN 1 Kedawung Cirebon 
Pembina Pramuka di SMKN 1 Kedawung Cirebon mempunyai 
kemampuan, keterampilan serta pengetahuan tentang kepramukaan yang 
memadai. Beliau mendapatkan pengetahuan serta pengalaman tentang 
Kepramukaan diberbagai tempat. Beliau merupakan sosok yang suka 
berpetualang ketimbang duduk santai di rumah. Beliau juga pernah 
menjabat sebagai staf Kwaran di Kecamatan Kedawung. Dalam kegiatan 
kepramukaan Pembina Pramuka mempunyai peran yang sangat penting. 
Kegiatan Pramuka di sekolah tidak dapat berjalan lancar tanpa adanya 
kontribusi seorang Pembina Pramuka di gugus depan sekolahnya. Begitu 
juga dengan upaya menumbuhkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan 
kepramukaan dapat berjalan lancar apabila Pembina Pramukanya dengan 
suka rela ikut serta dalam kegiatan-kegiatan Pramuka yang ada. 
Selain dari Pembina Pramuka, faktor yang menunjang dalam 
menumbuhkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan kepramukaan di 
SMKN 1 Kedawung Cirebon adalah motivasi dari Anggota Pramuka. 
Kebanyakan dari Anggota Pramuka di SMKN 1 Kedawung Cirebon 
merasa senang mengikuti kegiatan Pramuka yang ada. Mereka 
berpendapat bahwa kegiatan Pramuka itu menyenangkan dan dapat 
menyalurkan bakat walaupun terkadang kegiatan Pramuka itu 
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membosankan. Selain itu ada juga yang beranggapan bahwa kegiatan 
Pramuka merupakan kegiatan yang mengasyikan dan menyenangkan 
serta merupakan suatu kebanggaan tersendiri menjadi bagian dari 
Pramuka. 
Hal itu sesuai dengan pendapat Bob Sunardi dalam bukunya 
Ragam Latih Pramuka sebagai berikut :  
“Kepramukaan itu bukanlah suatu ilmu yang harus dipelajari 
dengan tekun, bukan pula merupakan kumpulan ajaran-ajaran dan 
naskah-naskah dari suatu buku. Kepramukaan adalah suatu 
permainan yang menyenangkan di alam terbuka yang 
mengandung pendidikan, tempat orang-orang dewasa dan anak-
anak pergi bersama-sama, mengadakan pengembaraan bagaikan 
kakak beradik, membina kesehatan dan kebahagiaan, 
keterampilan dan kesediaan untuk memberi pertolongan bagi 
yang membutuhkannya.”31 
 
Dukungan dari sekolah yang berupa pemberian ijin mengikuti 
kegiatan kepramukaan di dalam sekolah maupun di luar sekolah 
merupakan hal yang penting untuk terlaksananya kegiatan kepramukaan 
dalam rangka menumbuhkan nilai-nilai Pancasila bagi Anggota Pramuka. 
Selain pemberian ijin melakukan kegiatan, pihak sekolah juga 
memberikan fasilitas untuk melaksanakan kegiatan yang berupa sanggar 
Pramuka, lapangan, serta dana yang sudah ditentukan untuk masing-
masing kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Dukungan keluarga 
terutama orangtua juga merupakan salah satu faktor yang menunjang 
dalam menumbuhkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan kepramukaan 
di SMKN 1 Kedawung Cirebon. Tanpa dukungan dari keluarga atau 
orangtua, siswa tidak mungkin dapat mengikuti kegiatan Pramuka yang 
                                                          
31 Bob Sunardi. Ragam Latih Pramuka. 2006. h.3 
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ada. Berdasarkan wawancara dengan Anggota Pramuka SMKN 1 
Kedawung Cirebon diketahui bahwa pihak keluarga terutama orangtua 
mereka mendukung untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan yang ada di sekolah. 
b. Faktor Penghambat dalam Upaya Menumbuhkan Nilai-nilai 
Pancasila Melalui Program Kepramukaan di SMKN 1 Kedawung 
Cirebon 
Dalam menumbuhkan nilai-nilai Pancasila terhadap siswa melalui 
kegiatan kepramukaan di SMKN 1 Kedawung tidak mengalami hambatan 
yang serius. Hal ini karena penumbuhan nilai-nilai Pancasila melalui 
kegiatan kepramukaan yang dilakukan oleh Pembina Pramuka di SMKN 
1 Kedawung Cirebon cukup didukung oleh pihak sekolah dan siswa-siswi 
SMKN 1 Kedawung Cirebon. Namun, Karena kesibukan Pembina 
Pramuka baik di sekolah maupun di luar sekolah sehingga mengakibatkan 
Pembina Pramuka di SMKN 1 Kedawung Cirebon tidak bisa selalu hadir 
dan memberikan materi atau pengetahuan tentang kepramukaan kepada 
Anggota Pramuka saat kegiatan Pramuka berlangsung.  
Anggota Pramuka terkadang merasa bosan dan jenuh, sehingga 
dalam mengikuti kegiatan Pramuka mereka malas-malasan dan tidak 
sungguh-sungguh. Kebosanan yang dirasakan AnggotaPramuka salah 
satunya karena gaya seorang Pembina yang monoton, baik berupa ucapan 
ketika menerangkan materi ataupun tindakan. Misalnya Pembina 
Pramuka menggunakan metode ceramah. Pemberian materi dengan 
ceramah terus menerus akan mengakibatkan kebosanan yang dirasakan 
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oleh Anggota Pramuka. Seorang Pembina Pramuka harus mempunyai 
cara yang bervariasi dalam memberikan materi-materi kepada Anggota 
Pramuka, sehingga Anggota Pramuka tidak merasa bosan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang Program Kepramukaan Sebagai Upaya 
Menumbuhkan Nilai-nilai Pancasila kepada Siswa SMK: Studi Deskriptif 
Kualitatif di SMK N 1 Kedawung Cirebon dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Upaya menumbuhkan nilai-nilai Pancasila melalui program kepramukaan di 
SMKN 1 Kedawung Cirebon dilakukan dengan cara pembiasaan, 
keteladanan, penugasan, ceramah, dan hukuman atau sanksi. Pembiasaan 
yang dilakukan dengan cara bertegur sapa mencium tangan Bapak/Ibu 
Pembina Pramuka ataupun orangtuanya, memberikan waktu melaksanakan 
shalat, dan sebagainya. Keteladanan yang dilakukan dengan cara 
memberikan contoh perbuatan langsung kepada Anggota Pramuka, seperti 
berpakaian rapih, bertingkah laku yang sesuai dengan Kode Kehormatan 
Pramuka yaitu Tri Satya dan Dasa Dharma, melaksanakan shalat berjama’ah 
saat kegiatan Pramuka berlangsung, dan lain-lain. Penugasan yang Pembina 
Pramuka berikan kepada siswa yaitu saat kegiatan pengisian SKU Buku 
Saku Pramuka. Ceramah yang Pembina Pramuka berikan kepada Anggota 
Pramuka yaitu memberikan penjelasan akan pentingnya nilai-nilai yang 
terkandung di dalam Pancasila dan memberikan penjelasan akan pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan, dan lain-lain. Hukuman atau sanksi bagi 
Anggota Pramuka yang melanggar aturan pertama diberi teguran secara 
langsung oleh Pembina dan apabila tetap melanggar diberi hukuman atau 
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sanksi, misalnya lari, push up atau membersihkan lingkungan sekitar. Jenis-
jenis kegiatan Pramuka yang ada di SMKN 1 Kedawung Cirebon antara lain 
kegiatan rutin, kegiatan pembacaan Dasa Dharma dan Tri Satya, kegiatan 
baksos, kegiatan pengisian SKU Buku Saku Pramuka, kegiatan operasi 
semut, kegiatan perjusami, kegiatan pemberian materi, dan kegiatan sholat 
berjamaah. Semua kegiatan tersebut ada dalam program kerja Ambalan. 
Mengacu pada nilai-nilai karakter dari Puskur Balitbang Kemdiknas 
Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 
nilai-nilai yang ditanamkan melalui kegiatan kepramukaan di SMKN 1 
Kedawung Cirebon meliputi nilai-nilai religiusitas, disiplin, kemandirian, 
tanggung jawab, peduli lingkungan, peduli sosial, dan toleransi. 
2. Faktor-faktor yang menunjang dalam menumbuhkan nilai-nilai Pancasila 
melalui kegiatan kepramukaan di SMKN 1 Kedawung Cirebon adalah 
pengetahuan,  keterampilan maupun kemampuan yang dimiliki Pembina 
Pramuka,motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan Pramuka, dukungan 
sekolah, serta dukungan dari keluarga siswa, sedangkan faktor yang 
menghambat penumbuhan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan kepramukaan 
adalah kesibukan Pembina Pramuka serta kejenuhan atau kebosanan Anggota 
Pramuka. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan 
saran sebagai berikut: 
1. Pihak Sekolah dan Pembina Pramuka 
a. Pembinaan hendaknya dilakukan secara terus menerus oleh semua 
Anggota Pramuka dan Pembina Pramuka tidak terbatas dalam kegiatan 
saja, tetapi harus diterapkan dalam kehidupan agar perilaku siswa sesuai 
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan kepramukaan. 
b. Penanaman nilai-nilai karakter hendaknya tidak hanya dilakukan dalam 
kegiatan ekstrakurikeler saja dan akan lebih efektif jika dilakukan oleh 
semua orang di lingkungan sekolah baik dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas maupun di luar kelas. 
c. Sekolah sebagai satuan pendidikan formal diharapkan mampu 
mengembangkan kultur positif sehingga mampu membantu 
pengintegrasian nilai-nilai Pancasila melalui berbagai pembiasaan yang 
diciptakan oleh pihak sekolah.  
2. Anggota Pramuka 
Selalu terus aktif dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler khususnya 
pada kegiatan Pramuka. Oleh karena tidak ada satupun dari setiap kegiatan 
ekstrakurikuler yang diselenggarakan di sekolah yang tidak mengandung 
unsur atau nilai pendidikan, maka selebihnya semua kegiatan diikuti siswa. 
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Lampiran 1 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
No Fokus Jenis Kegiatan Aspek Indikator 
1. Program 
Kepramuk
aan 
1) Kegiatan 
Rutin 
 
2) Kegiatan 
Pembacaan 
DasaDharma 
dan Tri Satya 
 
 
 
3) Kegiatan 
Baksos 
 
4) Kegiatan 
Pengisian 
SKU Buku 
Saku 
Pramuka 
 
5) Kegiatan 
Operasi 
Semut 
 
6) Kegiatan 
Perjusami 
 
7) Kegiatan 
Pemberian 
Materi 
 
8) Kegiatan 
Sholat 
Berjamaah 
1) Kegiatan 
Rutin 
 
2) Kegiatan 
Pembacaa
n 
DasaDhar
ma dan Tri 
Satya 
 
3) Kegiatan 
Baksos 
 
4) Kegiatan 
Pengisian 
SKU Buku 
Saku 
Pramuka 
 
5) Kegiatan 
Operasi 
Semut 
 
6) Kegiatan 
Perjusami 
 
7) Kegiatan 
Pemberian 
Materi 
 
8) Kegiatan 
Sholat 
Berjamaah 
 
 
 
 
- Dapat mengikuti 
Kegiatan Rutin 
 
- Dapat mengikuti 
Kegiatan Pembacaan 
Dasa Dharma dan Tri 
Satya 
 
 
 
- Ikut serta dalam Kegiatan 
Baksos 
 
- Dapat mengikuti 
Kegiatan Pengisian SKU 
Buku Saku Pramuka 
 
 
 
- Ikut serta dalam Kegiatan 
Operasi Semut 
 
 
- Ikut serta dalam 
perkemahan jumat, sabtu, 
minggu (perjusami) 
- Dapat mengikuti 
Kegiatan Pemberian 
Materi 
 
- Dapat mengikuti 
Kegiatan Sholat 
Berjamaah 
  
2.  Nilai-nilai 
Pancasila 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Penanaman 
Nilai-nilai 
Pancasila  
- Nilai 
Ketuhanan 
Yang Maha 
Esa 
 
- Nilai 
kemanusiaan 
yang adil dan 
beradab 
 
- Nilai 
persatuan 
Indonesia 
 
- Nilai 
kerakyatan 
yang 
dipimpin 
oleh 
kebijaksanaa
n dalam 
permusyawa
ratan dan 
perwakilan 
 
- Nilai 
keadilan 
sosial bagi 
seluruh 
rakyat 
Indonesia 
- Menumbuhkan Nilai 
Ketuhanan Yang Maha 
Esa 
 
 
- Menumbuhkan Nilai 
kemanusiaan yang adil dan 
beradab 
 
 
- Menumbuhkan Nilai 
persatuan Indonesia 
 
 
- Menumbuhkan Nilai 
kerakyatan yang dipimpin 
oleh kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan dan 
perwakilan 
 
 
 
 
 
 
- Menumbuhkan Nilai 
keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia 
 
 
  
Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEY INFORMAN 
 
A. Tujuan Penelitian  
Memperoleh data mengenai pengaruh program Pramuka terhadap tumbuhnya 
nilai-nilai Pancasila dalam diri para siswa di SMK N 1 Kedawung Cirebon. 
B. Pokok Penelitian 
Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di 
SMKN 1 Kedawung Cirebon 
C. Hari/ Tanggal 
Sabtu – Minggu, 08 – 09 April 2017 
D. Tempat 
SMK N 1 Kedawung Cirebon 
E. Butir-butir pertanyaan 
1. Bagaimana kegiatan Pramuka yang ada di SMK N 1 Kedawung Cirebon? 
2. Apa yang anda ketahui mengenai nilai-nilai Pancasila? 
3. Bagaimana menurut anda tentang peran program kepramukaan dalam 
penumbuhan nilai-nilai Pancasila di SMKN 1 Kedawung Cirebon? 
4. Nilai-nilai Pancasila apa saja yang diajarkan pada program Pramuka tersebut? 
5. Apakah ada beberapa nilai Pancasila yang difokuskan dalam program 
kepramukaan tersebut?  
6. Apa kriteria yang diharapkan pada pemfokusan nilai tersebut? 
7. Di dalam Program kepramukaan , anda memberikan arahan apa saja terhadap 
para peserta program? 
8. Apa saja faktor penunjang program kepramukaan yang dapat menumbuhkan 
nilai-nilai Pancasila kepada siswa? 
9. Apa saja faktor penghambat dalam penumbuhan nilai-nilai Pancasila kepada 
Siswa melalui program kepramukaan tersebut? 
10. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan dalam 
penumbuhan nilai-nilai Pancasila melalui program kepramukaan tersebut? 
  
 
  
  
Lampiran 3 
 
PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN 
 
A. Tujuan Penelitian  
Memperoleh data mengenai pengaruh program Pramuka terhadap tumbuhnya 
nilai-nilai Pancasila dalam diri para siswa di SMK N 1 Kedawung Cirebon. 
B. Pokok Penelitian 
Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di 
SMKN 1 Kedawung Cirebon 
C. Hari/ Tanggal 
Sabtu – Minggu, 08 – 09 April 2017 
D. Tempat 
SMK N 1 Kedawung Cirebon 
E. Butir-butir pertanyaan 
1. Bagaimana menurut kamu kegiatan Pramuka yang ada di sekolah? 
2. Di dalam program kepramukaan lebih dominan kepada kegiatan apa saja? 
3. Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama menjadi atau mengikuti  
kegiatan Pramuka? Mengapa?? 
4. Menurut kamu apa yang didapat selama mengikuti program kepramukaan? 
5. Apakah program kepramukaan mengandung butir-butir Pancasila yang 
memiliki nilai berikut: 
a. Sila Pertama : Ketakwaan kepada Tuhan YME dan disiplin 
b. Sila Kedua : Sopan santun dalam bermasyarakat dan toleransi 
c. Sila Ketiga : Peduli sosial dan gotong royong 
d. Sila Keempat : Demokrasi dan kepemimpinan 
e. Sila Kelima : Tanggung jawab dan kerjasama 
  
  
Lampiran 4 
 
DOKUMENTASI 
 
 
 
Apel Pembuka penanda dimulainya kegiatan rutin 
 
 
 
Kegiatan Rutin PBB  
 
 
 
Study banding dengan sekolah sekitar 
  
  
 
DOKUMENTASI 
 
 
 
Kerjasama dan gorong royong dalam Kegiatan Kelompok 
 
 
 
Perkemahan Jum’at, sabtu, minggu 
 
 
 
Pemberian materi ajar di lapangan 
 
 
 
 
  
Lampiran 5 
 
HASIL WAWANCARA 
Metode pengumpulan : Wawancara 
Hari, Tanggal : Sabtu, 06 Mei 2017 
Pukul : 15.20 
Lokasi : Lapangan Upacara SMKN 1 Kedawung Cirebon 
Sumber : AnggotaPramuka (Andhini Permatasari) 
Pertanyaan & Jawaban : 
Peneliti : Bagaimana menurut kamu kegiatan Pramuka di sekolah? 
AP : Enak ga enak si, tergantung suasana kegiatan aja tp kebnyakan nyenengin 
ko, soalnya banyak bareng-barengnya. 
Peneliti : Kalau soal pembelajaran di Pramukanya gimana? 
AP : Banyak banget pelajaran yang ga ada di sekolah biasa jd nambah 
wawasan gitu, soal belajarnya sih keknya lebih fokus ke 
kepemimpinan dan konsistensi diri soal prinsip aja apalagi soal 
pengambilan keputusan itu yang bisa bikin saya lebih percaya diri. 
Peneliti : Apa yang kamu dapatkan selama mengikuti Kegiatan Pramuka? 
AP : Nambah temen, nambah pengetahuan, trus bisa lebih mandiri aja 
Peneliti : Apakah terdapat nila-nilai Pancasila dalam tiap kegiatan Pramuka di 
sekolah? Apa saja? 
AP : Tentu. Seperti gotong royong, jujur, mandiri, beradab, bertanggung 
jawab, toleransi dan saling tolong menolong. 
 
 
 
 
  
Kesimpulan Wawancara :  
1. Dari hasil wawancara singkat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
kebanyakan kegiatan kepramukaan dilakukan secara kebersamaan dimana 
nilai Pancasila yang diajarkan adalah toleransi dan peduli sosial 
2. Mengenai pembelajaran kegiatan kepramukaan kebanyakan mengenai alam 
dan perilaku sosial dimana diajarkan kode morse dan lain-lain yang tidak 
terdapat pada pelajaran sekolah seperti biasanya, penilaian SKU buku saku 
Pramuka sangat membantu dalam pembiasaan dan penumbuhan nilai-nilai 
Pancasila terutama kepemimpinan 
3. Dari observasi yang dilakukan peneliti saat wawancara juga bisa disebutkan 
bahwa dalam kegiatan kepramukaan sangat diajarkan mengenai Ketakwaan 
kepada Tuhan YME [sila-1] yaitu saat Apel Pembuka& penutup, juga saat 
istirahat dimana kegiatan sholat azhar berlangsung secara berjamaah. Disiplin 
[sila-1] Apel Pembuka& penutup, pemeriksaan atribut. Sopan-santun [sila-2] 
kegiatan awal pembuka materi, pengucapan salam, dan lain sebagainya yang 
menyangkut nilai-nilai Pancasila dimana lebih ditekankan pada kepemimpinan 
 
Metode pengumpulan : Wawancara 
Hari, Tanggal : Sabtu, 06 Mei 2017 
Pukul : 15.30 
Lokasi : Ruang Kelas XII Administrasi Perkantoran (AP) 
Sumber : Anggota Pramuka (Yoshika Natalia) 
Pertanyaan & Jawaban : 
Peneliti : Bagaimana menurut kamu soal kegiatan Pramuka di sekolah? 
YN : Menurut saya kegiatan Pramuka di sekolah itu menyenangkan tetapi juga 
sedikit membosankan, karena berhubung kami sudah tingkat penegak 
  
jadi yang lebih dominan materi dibanding permainan. Pada saat latihan 
seharusnya diberi sedikit permainan agar tidak terlalu membosankan.  
Peneliti : Apa yang lebih dominan dari kegiatan Pramuka? 
YN : Pemberian materi ataupun praktek tentang kepramukaan, P3K, dan 
kepemimpinan 
Peneliti : Apa yang paling kamu sukai selama mengikuti kegiatan Pramuka? 
YN : Berkemah dan hiking, karena pada saat berkemah rasa kebersamaan, 
kekompakan, tanggung jawab, saling peduli yang saya miliki tumbuh 
lebih kuat dan lebih besar lagi. Selain itu saya bisa melihat pemandangan 
dan dapat menambah pengalaman baru. 
Peneliti : Apa yang didapat selama kegiatan kepramukaan, khususnya dalam diri 
kamu? 
YN : Lebih disiplin soalnya kepikiran soal hukumannya aja hehehe, kuat fisik 
dan mental (karena lari keliling lapangan klo kena hukuman...sambil 
berbisik), bertanggung jawab, berani dalam menyampaikan pendapat, 
yang jelas kekeluargaan bisa nambah teman baik dari sekolah sendiri 
maupun sekolah yang lain.  
Peneliti : Dalam kegiatan Pramuka diajarkan nilai-nilai Pancasila seperti apa 
contohnya? 
YN : Tentu saja semua nilai Pancasila diajarkan dalam kegiatan Pramuka yang 
saya ikuti seperti peduli sesama, tolong menolong yang dilakukan pada 
kegiatan bakti sosial sebelumnya.  
Peneliti : Nilai religius contohnya? 
YN : Ngaji bersama, sholat bersama setelah istirahat, tadarusan pernah, kajian 
Islami pun ada. 
Peneliti : Kalau nilai Cinta alam selain hiking dan berkemah? 
  
YN : bersih-bersih lingkungan sekolah, buang sampah pada tempatnya, bakti 
sosial alun-alun, (sedikit berbisik) terlebih operasi semut soalnya khusus 
buat Putra aja yang dihukum hehehe. 
Peneliti : Nilai Kejujuran seperti apa contohnya? 
YN : Yang jelasnya membayar iuran sedangkan yang lainnya pengeluaran kas 
Pramuka soalnya saya kan sering jadi bendahara hehehe.  
Peneliti : Bagaimana dengan nilai mandiri dan bertanggung jawab? 
YN : Bisa masak sendiri dengan alat seadanya saat berkemah atau pun acara 
keluar yang lain istilahnya sih survive. Mengerjakan tugas dengan baik 
sesuai dengan poksinya 
Peneliti : Apa faktor penunjang dan penghambat nilai-nilai Pancasila dalam 
program kepramukaan? 
YN : Faktor penunjangnya yaitu kebersamaan dalam suka dan duka antar 
AnggotaPramuka, toleransi dan tolong menolong dalam hal positif, 
keterbukaan Pembina atas semua masalah yang ada dalam kegiatan 
Pramuka. Sedangkan penghambatnya masih banyak Anggota yang egois 
atau bersifat acuh tak acuh, beberapa Anggota yang malas, kurangnya 
kerjasama, provokator.  
 
Kesimpulan Wawancara :  
1. Dari wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan kepramukaan 
yang ada di SMKN 1 Kedawung Cirebon memberikan hasil yang cukup untuk 
menumbuhkan nilai-nilai Pancasila pada diri siswa SMKN 1 Kedawung 
Cirebon khususnya AnggotaPramuka dimana umumnya seluruh siswa SMKN 
1 Kedawung Cirebon pada semester pertama di tahun pertama.  
  
2. Kegiatan kepramukaan yang dilakukan di SMKN 1 Kedawung Cirebon lebih 
berfokus pada pembelajaran kepemimpinan yang bertujuan membangun sifat 
mandiri,toleransi, bertanggungjawab, dan disiplin. Hal tersebut dapat terlihat 
dalam kegiatan Apel Pembuka [ketepatan waktu, dan baris berbaris], dan 
pengulasan materi yang bersifat pertanyaan mengenai keputusan dalam 
bertindak dan wawasan.  
3. Mengenai faktor pendukung kegiatan kepramukaan peneliti beranggapan 
sangat memadai mengingat bahwa baik PembinaPramukaPutra dan Putri 
memiliki sifat yang mudah bergaul dan terbuka atas pendapat maupun 
informasi yang ada sehingga bertambahnya wawasan baik untuk Pembina itu 
sendiri maupun para AnggotaPramuka yang ada di SMKN 1 Kedawung 
Cirebon. Faktor pemhambat disini dapat disimpulkan bahwa kurangnya 
permainan [games] membuat kegiatan kepramukaan menjadi sedikit 
membosankan hal tersebut memicu reaksi egois maupun acuh tak acuh dari 
AnggotaPramuka itu sendiri seperti yang telah disebutkan oleh YN.  
 
Metode pengumpulan : Wawancara 
Hari, Tanggal : Sabtu, 06 Mei 2017 
Pukul : 16.00 
Lokasi : Ruang Kelas XII AP 2 
Sumber : Anggota Pramuka (Ryan Agung Prayogo) 
Pertanyaan & Jawaban : 
Peneliti : Menurut kamu bagaimana kegiatan kepramukaan di sekolah ini? 
RAP : Menurut saya, kegiatan Pramuka yang ada di sekolah saya ini sangat 
menarik dan banyak memberikan pembelajaran bagaimana cara kita 
hidup di alam bebas dan memanfaatkan barang-barang bekas yang 
  
mungkin sudah tidak terpakai sehingga dapat dipakai kembali seperti 
halnya mendaur ulang ataupun merubah fungsi dari benda tersebut. 
Contohnya kegiatan membuat kotak pensil yang terbuat dari kaleng 
dengan aneka hiasan kreasi. Didalam kegiatan Pramuka kita juga 
diajarkan arti sebuah usaha dan perjuangan dengan tujuan memperoleh 
hasil yang kita inginkan yang didalamnya terdapat semangat yang sangat 
menggelegar, itu juga bisa menumbuhkan rasa kebersamaan dan 
solidaritas yang tinggi. Kegiatan Pramuka disekolah saya ini juga bisa 
merupakan wadah untuk memperoleh teman atau menambah sahabat 
juga ilmu yang tidak didapatkan melalui pembelajaran di kelas. Saya 
memperoleh banyak manfaatnya dari kegiatan Pramuka di sekolah ini.  
Peneliti : Apa yang lebih dominan dalam kegiatan Pramuka di sekolah? 
RAP : Yang lebih dominan sih bakti sosial. Bakti sosial yang kita lakukan itu 
seperti bakti sosial berupa sembako, makanan ringan, dan air minum atau 
air mineral, maupun tenaga. Dengan tujuan untuk berbagi terhadap 
sesama manusia yang kurang mampu. Pramuka di sekolah saya ini juga 
mengajarkan untuk selalu berbagi kepada seseorang, tolong menolong 
terhadap teman maupun orang lain yang membuhkan pertolongan kita.  
Peneliti : Apa yang paling kamu sukai dalam mengikuti kegiatan Pramuka? 
RAP : Hal yang paling saya sukai yaitu berkemah. Karena saya lebih suka alam. 
Melalui berkemah juga dapat mengajarkan bagaimana kita harus 
menjaga alam dan ciptaan Tuhan dan melalui kegiatan tersebut saya 
mulai bisa memasak. Dan memasal itu hal yang paling menyenangkan di 
dalam kegiatan berkemah. Sebenarnya semua kegiatan yang saya ikuti 
selalu menyenangkan karena kebersamaan antar teman Anggota dalam 
berbagi suka maupun duka. 
  
Peneliti : Apa faktor penunjang dan penghambat kegiatan Pramuka dalam 
menumbuhkan nilai-nilai Pancasila? 
RAP : Faktor penunjangnya kakak angkatan mudah bergaul, Pembinanya pun 
baik dalam memberikan pengetahuan sehingga wawasan saya semakin 
bertambah, keterbukaan diantara Anggota atau pun Pembina atas 
pertanyaan dan pendapat yang saya berikan sehingga semuanya dapat 
berjalan baik, kesadaran diri sendiri, sama dukungan dari teman dan 
keluarga. Sedangkan faktor penghambatnya lebih bergantung pada 
kegiatan tersebut seperti kurangnya koordinator saat dilapangan dalam 
kegiatan berkemah, dan jadwal yang sering ngaret jika tidak ada Pembina 
Peneliti : Apakah nilai-nilai Pancasila diajarkan dalam kegiatan Pramuka? Coba 
sebutkan dan beri contoh! 
RAP : Ya ada tentunya, seperti sikap gotong rotong dalam bakti sosial, hal itu 
juga ada sikap toleransi, peduli peduli sesama. Kalo pemberian materi 
kepemimpinan terdapat nilai mandiri, bertanggung jawab, disiplin, sopan, 
dan jujur agar menjadi pemimpin yang baik. Satu lagi kegiatan sholat 
berjamaah dapat dijadikan contoh untuk sikap beragama.   
 
Kesimpulan Wawancara :  
1. Dari hasil wawancara ini peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan kepramukaan 
yang digemari oleh para AnggotaPramuka adalah kegiatan lapangan berupa 
berkemah ataupun hiking.  
2. Bakti sosial yang sering dilakukan dapat menumbuhkan nilai-nilai Pancasila 
kegiatan Pramuka yang diadakan di SMKN 1 Kedawung Cirebon lebih banyak 
berfokus pada nilai-nilai Pancasila dalam bermasyarakat. Dimana diajarkan sopan 
  
santun dalam bergaul diantaranya toleransi, peduli sesama, jujur, bertanggung 
jawab, dan suka menolong.  
3. Faktor pendukung yaitu sikap toleransi, dan sikap mawas diri menjadikan 
AnggotaPramuka menjadi lebih dewasa dalam bertindak dan bergaul dalam 
masyarakat kelak. Faktor penghambatnya adalah masih bergantungnya kegiatan 
kepramukaan pada Pembina.  
 
Metode pengumpulan : Wawancara 
Hari, Tanggal : Sabtu, 06 Mei 2017 
Pukul : 16.15 
Lokasi : Ruang Kelas XII AP 2 
Sumber : Dua orang Anggota Pramuka  
  (Dhany Ramadan & Hendra Mahendra Utama) 
Pertanyaan & Jawaban : 
Peneliti : Apa pendapat kalian mengenai kegiatan Pramuka di sekolah? 
DR : Menyenangkan, banyak hal yang dilakukan bersama sehingga kita semua 
berbagi keceriaan. 
HMU : Kegiatannya menyenangkan dan menarik karena tidak hanyak berfokus 
pada pemberian materi tetapi juga banyak pelatihan gabungan sehingga 
kita dapat menambah teman dari sekolah lain.  
Peneliti : Apa yang paling dominan dalam kegiatan kepramukaan? 
DR : Yang paling dominan sih materi soal kepemimpinan, soalnya materi itu 
paling banyak menjadi bahan ujian dalam SKU buku saku Pramuka 
dimana menjadi syarat umum untuk kenaikan pangkat.  
HMU : Ya yang paling dominan itu, hal itu yang membuat kegiatan Pramuka 
menjadi sedikit membosankan.  
  
Peneliti : Apa yang kalian sukai selama mengikuti kegiatan Pramuka di sekolah? 
HMU : Kemping, soalnya saya paling suka sejak masih kecil saya belum pernah 
melakukan hal-hal tersebut setelah masuk Pramuka saya dapat 
merasakannya dan saya bahagia bisa mendapat keluarga baru dan melatih 
saya agar dapat hidup mandiri.  
DR : Kalo saya baris berbaris, soalnya saya ketua jadi paling enak komando-
komando doang. Hampir tiap minggu sekali abis Apel Pembuka 
langsung latihan baris berbaris sederhana. Hehehe paling seneng 
merintah-merintah apalagi diselingi dengan perintah iseng sehingga para 
anak buah sering berkata ulangi-ulangi dan ulangi dengan suara keras. 
Ah satu lagi yang paling saya sukai adalah saat makan bersama seperti 
menaruh semua makanan yang ada di atas daun pisang yang telah di 
bersihkan sebelumnya kemudian dimakan bersama-sama. Hal itu sering 
dilakukan oleh kami pada saat kegiatan berkemah.  
Peneliti : Apa yang didapat selama mengikuti kegiatan kepramukaan? 
DR : Kemandirian, keputusan dalam bertindak, keterbukaan menerima 
pendapat, sopan santun dalam bermasyrakat, toleransi, disiplin, gotong 
royong, cinta alam, survive di alam manusia ataupun alam terbuka, 
disiplin, dan beragama.  
HMU : Hal-hal yang didapat dalam kegiatan Pramuka menurut saya bisa menjadi 
bekal saat saya lulus nanti. Selain mengajarkan mengenai kepramukaan 
juga mengajarkan bagaimana kita berorganisasi, beradaptasi dengan 
lingkungan dan kondisi seadanya, belajar hidup hemat dan sederhana, 
menumbuhkan rasa kebersamaan, melatih kedisiplinan. Sungguh 
Pramuka itu sangat bermanfaat dan berguna.  
 
  
Kesimpulan Wawancara :  
1. Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Pancasila 
berkembang dengan sangat baik selama kegiatan Pramuka mendapatkan 
koordinasi yang baik pula.  
2. Kesimpulan peneliti dan 2 informan atas kegiatan kepramukaan berupa materi 
adalah saat materi tersebut diberikan sebaiknya disertai dengan kasus yang 
memadai untuk disolusikan baik kasus itu merupakan kasus lama yang telah 
diselesaikan dengan baik karena memungkinkan adanya solusi lain.  
Hasil kesemua wawancara dilakukan pada saat jam diluar kegiatan atau pun jam 
istirahat dimana para AnggotaPramuka SMKN 1 Kedawung Cirebon melakukan 
wawancara tersebut secara ringan dan menyenangkan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL WAWANCARA 
Metode pengumpulan : Wawancara 
Hari, Tanggal : Sabtu, 06 Mei 2017 
Pukul : 16.40 
Lokasi : Ruang Guru SMK N 1 Kedawung Cirebon 
Sumber : PembinaPramukaPutra(Kakak Rinto) 
Pertanyaan & Jawaban : 
Peneliti : Bagaimana kegiatan Pramuka yang ada di SMK N 1 Kedawung 
Cirebon? 
KR : Semuanya berjalan dengan lancar, sesuai dengan juknis dan juklak 
dari Kwarnas 
Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai nilai-nilai Pancasila? 
KR : Nilai-nilai Pancasila mengandung nilai budi pekerti luhur nenek 
moyang bangsa Indonesia dimana mengandung suri tauladan yang 
patut ditiru seperti keberagamaan kepada Tuhan YME, peduli 
lingkungan sekitar, toleransi, sopan santun, gotong royong, menolong 
sesama, jujur dan bertanggung jawab, mandiri serta nilai-nilai yang 
menjadikan seseorang menjadi manusia yang beradab dan 
berkepribadian Bangsa Indonesia. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang peran program kepramukaan dalam 
penumbuhan nilai-nilai Pancasila di SMKN 1 Kedawung Cirebon? 
KR : Program kepramukaan yang dijalankan saat ini sudah cukup baik dan 
penting dimana peranannya menjadi tolak ukur dalam memproduksi 
siswa-siswi yang religi lagi berprestasi. Dan bukan hanya program 
saja tetapi Pramuka sendiri adalah wadah yang sangat baik dalam 
  
menumbuhkan nilai-nilai yang ada pada bangsa kita yang tertuang 
dalam Pancasila itu.  
Peneliti : Nilai-nilai Pancasila apa saja yang diajarkan pada program Pramuka 
tersebut? 
KR : Seperti yang disebutkan tadi bahwa semua nilai yang terkandung 
dalam prancasila telah diprogramkan di dalam kegiatan kepramukaan 
terutama di sekolah SMKN 1 ini.  
Peneliti : Apakah ada beberapa nilai Pancasila yang difokuskan dalam program 
kepramukaan tersebut?  
KR : Tidak ada yang difokuskan hanya saja program yang sudah ada semua 
itu ditujukan untuk membangun karakter yang sesuai dengan nilai 
Pancasila dan UUD sehingga pada saat bergaul atau bermasyarakat 
dapat menjadi suri tauladan yang baik bagi yang lainnya.  
Peneliti : Di dalam latihan pengembangan kepemimpinan, anda memberikan 
arahan apa saja terhadap para peserta program? 
KR : Selalu mengingatkan untuk berusaha menepati Dasa dharma dan tri 
satya. Selalu menjaga kedisiplinan dan kejujuran sebagai calon 
pemimpin. Bersifat terbuka terhadap semua hal yang bersifat positif 
dan membangun demi kebaikan bersama.  
Peneliti : Apa saja faktor penunjang program kepramukaan yang dapat 
menumbuhkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa? 
KR : Keingintahuan siswa yang besar akan kepramukaan, kegiatan-kegiatan 
lapang yang bersifat menyenangkan, kegiatan bersama yang dilakukan 
beberapa orang. 
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam penumbuhan nilai-nilai Pancasila 
kepada Siswa melalui program kepramukaan tersebut? 
  
KR : Pengaruh negatif dari lingkungan sekitar salah satunya malas untuk 
berlatih atau mengikuti kegiatan kepramukaan. Siswa yang lebih 
mengutamakan / menarik ke menggunakan HP dibandingkan 
mengikuti kegiatan-kegiatan alam. 
Peneliti : Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan dalam 
penumbuhan nilai-nilai Pancasila melalui program kepramukaan 
tersebut? 
KR : Mencari hal-hal baru yang menyenangkan, memperbanyak kegiatan-
kegiatan di alam bebas seperti berkemah, outdoor, terlebih pada bakti 
sosial, latihan dasar kepemimpinan, tanda kecakapan umum dalam 
lingkup bantara dan kecakapan khusus seperti keahlian tertentu yang 
patut dipelajari siswa.  
 
Kesimpulan Wawancara :  
1. Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kakak Pembina 
mengetahui dengan pasti tugas dan peranan yang dijalankan dan berusaha 
dengan baik untuk membangun AnggotaPramuka yang berkarakter di sekolah 
SMKN 1 Kedawung Cirebon 
2. Nilai-nilai Pancasila telah menjadi dasar nasional program kepramukaan 
sehingga dalam setiap kegiatannya mengajarkan pembiasaan nilai-nilai 
tersebut yang bertujuan untuk menumbuhkan perilaku yang diwariskan nenek 
moyang bangsa Indonesia. 
3. Program yang sangat diminati oleh AnggotaPramuka adalah kegiatan yang 
berhubungan dengan alam seperti berkemah dan hiking. Kegiatan tersebut 
lebih condong pada nilai kepedulian akan alam sekitar untuk itu kakak 
  
Pembina mengarahkan kegiatan keluar terebut lebih berfokus pada keluar 
bermasyarakat 
4. Faktor penghambat yang ada adalah pengaruh lingkungan sekitar seperti ajakn 
teman untuk membolos dan melihat temannya malas ikut malas juga. 
Penghambat lainnya adalah penggunaan sosmed yang terlalu berlebih 
sehingga mengabaikand kegiatan bersosialisasi yang nyata.  
5. Arahan kakak Pembina jika dinilai oleh peneliti lebih condong kepada 
pemberian nasihat dan penegakan mengenai Tri Satya dan dasa dharma 
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